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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga penyusunanan Laporan Kinerja Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan tahun 2019 dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Penyusunan
Laporan kinerja tahun 2019 didasarkan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem akuntabilitas Instansi Pemerintah dan
PermenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

Laporan Kinerja Direktorat Intelijen Obat dan Makanan merupakan sarana
evaluasi atas pencapaian visi, misi, tujuan organisasi melalui pencapaian-pencapaian
sasaran strategis sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja kepada masyarakat

dan pemang

ku kepentingan serta sebagai dasar untuk upaya peningkatan kinerja di masa
mendatang. Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan merujuk pada
indikator kinerja input, output, dan outcome yang telah ditetapkan dan direalisasikan.
Laporan ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai seberapa jauh
keberhasilan dan hal-hal yang harus diperbaiki Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2019.

Akhir kata kami berharap laporan Kinerja ini dapat menjadi media
pertanggungjawaban bagi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan dan dapat

memberikan peningkatan kinerja Badan POM kedepan.

Jakarta, 20 Februari 2020

Direktur Intelijen Obat dan Makanan

e

Wildan Sagi, S. Kom., MM.Si
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Laporan Kinerja Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019 merupakan
pertanggungjawaban untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan pada
Rencana Strategis periode tahun 2015-2019 meliputi tujuan, sasaran dan indikator

yang ingin dicapai dalam tahun 2019.

Berdasarkan Revisi Renstra 2015-2019 yang ditetapkan pada tanggal 11 Februari
tahun 2019, untuk mencapai tujuannnya Direktorat Intelijen telah menetapkan 8

(delapan) sasaran kegiatan sebagai berikut:

Hasil intelijen Obat dan Makanan yang berkualitas

Operasi intelijen yang efektif

Tersedianya profil jaringan intelijen Obat dan Makanan

Patroli siber dibidang Obat dan Makanan yang efektif

Terlaksananya kegiatan intelijen dibidang Obat dan Makanan

Terwujudnya jejaring intelijen bidang Obat dan Makanan yang Solid
Tersedianya Basic Descriptive Intelligence (BDI) dibidang Obat dan Makanan
Terwujudnya RB BPOM sesuai dengan roadmap RB BPOM 2015-2019

© N o g &~ w D P

Pencapaian sasaran tersebut diukur dengan 8 indikator kegiatan yang merupakan

indikator kinerja utama (IKU).

Pada pencapaian tahun 2019, satu sasaran mendapat kriteria penilaian “Sangat
Baik” yaitu sasaran kegiatan kedua “Operasi intelijen yang efektif” dengan nilai
capaian sebesar 111,76%. Enam sasaran dari 8 (delapan) sasaran kegiatan yang
ditetapkan memberikan capaian yang “Baik” yaitu pada sasaran kegiatan pertama
“Hasil intelijen Obat dan Makanan yang berkualitas’ sebesar 96,08%, sasaran
kegiatan ketiga “Tersedianya profil jaringan intelijen Obat dan Makanan” sebesar
100%, sasaran kegiatan keempat “Patroli siber dibidang Obat dan Makanan yang
efektif” sebesar 94,64%, sasaran kegiatan keenam “Terwujudnya jejaring intelijen

bidang Obat dan Makanan yang Solid” sebesar 100%, sasaran kegiatan ketujuh

“Tersedianya Basic Descriptive Intelligence (BDI) dibidang Obat dan Makanan”
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sebesar 100% dan ssaran kegiatan kedelapan” Terwujudnya RB BPOM sesuai
dengan roadmap RB BPOM 2015-2019” sebesar 90,22%, sedangkan sasaran
kegiatan kelima “Terlaksananya kegiatan intelijen dibidang Obat dan Makanan”
mendapat kriteria “Kurang” dengan nilai capaian sebesar 59,88%. Hal ini
dikarenakan penentuan indikator sasaran strategis yang belum tepat sehingga akan
diperbaiki dalam peta strategi tahun 2020-2024

Adapun pencapaian rata-rata dari 8 (delapan) indikator kinerja utama adalah
sebesar 95,71% dengan pencapaian terendah sebesar 59,88% pada indikator
persentase kegiatan intelijen yang akurat dan pencapaian tertinggi yaitu sebesar
111,76% pada indikator persentase laporan inteljen Obat dan Makanan yang
dinyatakan lengkap dan dapat ditindaklanjuti.

Pada tahun 2019 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan memperoleh anggaran
sebesar Rp 9.250.000.000,- (Sembilan Milyar Dua Ratus Lima puluh Juta Rupiah),
dengan realisasi anggaran yang dibelanjakan sebesar Rp 9.153.131.572 (Sembilan
Milyar Seratus Lima Puluh Tiga Juta Seratus Tiga puluh Satu Ribu Lima Ratus Tujuh
Puluh Dua Rupiah) atau persentase serapan anggaran sebesarar 98,95%.Pada
anislisis efisiensi anggaran per sasaran kegiatan terdapat 4 (empat) kegiatan
dilaksanakan secara efisien dengan tingkat efisiensi (TE) berkisar antara 0,01-0,25
namun ada 4 kegiatan dilaksankan secara tidak efisien dengan tingkat efisiensi (TE)

terkecil sebesar -0,3 pada sasaran kegiatan kelima.

Secara keseluruhan kinerja Direktorat intelijen Obat dan Makanan pada tahun
2019 telah meningkat dari tahun sebelumnya namun masih perlu dilakukan perbaikan
secara terus-menerus untuk meningkatkan kinerja ditahun mendatang sehingga
dapat diperoleh hasil kinerja yang lebih produktif, efektif dan efisien baik dari aspek
perencanaan, pengorganisasian manajemen keuangan, maupun dalam proses

pelaksanaannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kebutuhan obat dan makanan menjadi hal terpenting bagi masyarakat
untuk mendapatkan hidup sehat, sehingga dipandang perlu obat dan makanan
diperoleh dengan cukup, bergizi dan bermutu. Untuk itu negara harus menjamin
sekaligus memberikan perlindungan, pengawasan dan mengatur secara ketat
peredaran obat dan makanan di pasaran karena bersinggungan erat dengan
faktor kesehatan, keselamatan serta keamanan.

Perlindungan kesehatan menjadi hak dasar setiap warga negara
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia pada
alinea ke empat menyebutkan “melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksakanan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi dan keadilan sosial.”
Perlindungan ini bertujuan untuk memajukan pembangunan nasional dan
sumber daya manusia yang berkualitas. Sementara itu, pada Pasal 27 ayat (2)
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 tertulis tiap-tiap
warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak. Maka dalam
rangka mewujudkan kesejahteraan dan kecerdasan tentu memerlukan
penyediaan barang dan jasa yang cukup dengan kualitas baik. Bagian dari
kebutuhan atas barang tersebut salah satunya adalah obat dan makanan yang
disediakan oleh negara maupun swasta.

Pemerintah selama ini berupaya memenuhi kebutuhan obat dan makanan
bagi masyarakat diseluruh tanah air dengan harga terjangkau, berkualitas dan
ketersediaannya cukup. Pelaku usaha dibidang obat dan makanan dengan jel
melihat peluang pasar obat dan makanan sangat besar sehingga berlomba-
lomba untuk memasarkan produksinya agar diminati masyarakat, sehingga bisa
mendatangkan keuntungan besar. Namun kondisi tersebut seringkali

dimanfaatkan oleh sebagian oknum pelaku usaha untuk memperdagangkan
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produknya secara tidak sehat dengan mengedarkan atau mendistribusikan obat

dan makanan yang tidak sesuai standar sehingga tidak layak konsumsi.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Badan Pengawas Obat dan Makanan berdiri pada tahun 2001 melalui
Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 145 tahun 2015. Pada tahun 2018, telah diterbitkan Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Untuk memperkuat peran dan fungsi, Badan Pengawas Obat dan Makanan
melakukan beberapa inisiatif berupa penataan kelembagaan, baik penataan
dalam lingkup intraorganisasi maupun penataan yang bersifat interorganisasi
dalam bentuk koordinasi lintas unit, lintas instansi/lembaga, maupun hubungan
dengan para pemangku kepentingan utama.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017, Badan
Pengawas Obat dan Makanan mengalami perubahan susunan organisasi yaitu
berubahnya Pusat Penyidikan Obat dan Makanan menjadi Deputi Bidang
Penindakan yang mempunyai tugas menyelenggarakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Deputi Bidang
Penindakan terdiri fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan yang diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan
efektivitas pemberantasan kejahatan Obat dan Makanan di Indonesia.

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sebagai salah satu unit kerja di
Deputi Bidang Penindakan dalam melaksanakan fungsinya di Deputi Bidang
Penindakan melakukan kegiatan penyelidikan, pengamanan, dan penggalangan
untuk melakukan pencegahan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan.
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun
2017 Tentang Organisasi dan Tata kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Direktorat Intelijen mempunyai tugas pokok :
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( “melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan\
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur,
Kriteria, serta evaluasi dan pelaporan di bidang

intelijen Obat dan Makanan”

N /

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas Direktorat Intelijen Obat dan

Makanan menyelenggarakan fungsi :

1. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang intelijen obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan,
kosmetik, dan pangan olahan;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan,
kosmetik, dan pangan olahan;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan;

4. Pelaksanaan intelijen di bidang Obat dan Makanan;

5. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan; dan

6. Pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.

1.3 STRUKTUR ORGANISASI
Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan struktur organisasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terdiri dari 2
(Dua) Subdirektorat dan 6 (enam) Kasie serta kelompok jabatan funsional

dengan pengelompokan sebagai berikut :
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1. Subdirektorat Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
a. Seksi Intelijen Obat
b. Seksi Intelijen Narkotika, Prekusor, Psikotropika, dan Zat adiktif
c. Seksi Tata Operasional Intelijen
2. Subdirektorat Intelijen Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan
Pangan Olahan.
a. Seksi Intelijen Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
b. Seksi Intelijen Kosmetik
c. Seksi Intelijen Pangan Olahan

3. Kelompok Jabatan Fungsional

Direktur Intelijen Obat dan Makanan

[ |
Kepala Subdirektorat
Intelijen Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan,
Kosmetik, dan Pangan

Kepala Sub direktorat
Intelijen Obat, Narkotika,
Psikotropika, Prekursor,

7 Tr
dan Zat Adiktif Olahan

. 5 Kepala Seksi Intelijen

Kepala Seksi Intelijen | —— Obat Tradisional dan

Obat Suplemen Kesehatan

Kepala Seksi Intelijen

Narkotika, | | Kepala Seksi Intelijen
Psikotropika, Prekusor, Kosmetik

dan Zat adiktif

| Kepala Seksi Intelijen
Pangan Olahan

Kepala Seksi Tata
Operasional

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
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1. Subdirektorat Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif
Subdirektorat Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta evaluasi dan
pelaporan di bidang intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat
adiktif. Subdirektorat Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan
Zat Adiktif menyelenggarakan fungsi:
a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang intelijen obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif;
b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen obat,
narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif;
C. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif;
d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen
obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif; dan
e. pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.
Subdirektorat Intelijen Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
terdiri dari:
a. Seksi Intelijen Obat
Seksi Intelijen Obat mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, kriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pelakssanaan intelijen di bidang obat
b. Seksi Intelijen Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat adiktif
Seksi Intelijen Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat adiktif
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria,
serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan intelijen di

bidang Narkotika, Psikotropika, Prekusor, dan Zat adiktif
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c. Seksi Tata Operasional
Seksi Tata operasional mempunyai tugas melakukan urusan tata

operasional intelijen di bidang Obat dan Makanan

2. Subdirektorat Intelijen Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,
dan Pangan Olahan
Subdirektorat Intelijen Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan
Pangan Olahan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
evaluasi dan pelaporan di bidang intelijen obat tradisional, suplemen
kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. Subdirektorat Intelijen Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan Olahan
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang intelijen obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan;

b. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan;

C. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang intelijen obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan
pangan olahan; dan

d. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen

obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan.

Subdirektorat Intelijen Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan
Pangan Olahan terdiri dari:
a. Seksi Intelijen Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
Seksi Intelijen Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan intelijen di bidang

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
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b. Seksi Intelijen Kosmetik
Seksi Intelijen Kosmetik mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar,
prosedur, Kkriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan intelijen di bidang kosmetik

c. Seksi Intelijen Pangan Olahan
Seksi Intelijen Pangan Olahan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma,
standar, prosedur, kriteria, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

pelaksanaan intelijen di bidang Pangan Olahan

1.4 Isu Strategis (Aspek Strategis Organisasi)

Obat dan Makanan merupakan kebutuhan terpenting bagi masyarakat
untuk mendapatkan kesehatan, sehingga negara dirasa perlu menjamin
sekaligus memberikan perlindungan, pengawasan dan mengatur secara ketat
peredaran obat dan makanan di pasaran karena bersinggungan erat dengan
faktor kesehatan, keselamatan dan keamanan masyarakat. Badan POM sebagai
salah satu lembaga pemerintahan mempunyai tugas menjalankan pengawasan
Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan undang-undang.

Saat ini perkembangan teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa kita
hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai
dengan dengan kemajuan ilmu dan pengetahuan. Manusia tidak lepas dari
adanya teknologi, artinya bahwa tekonologi merupakan cara mudah dalam setiap
kegiatan manusia , namun demikian walaupun pada awalnya diciptakan untuk
menghasilkan manfaat positif pada akhirnya masih ada beberapa oknum yang
memanfaatkan teknologi sebagai modus kejahatan tidak terkecuali kejahatan di
bidang Obat dan Makanan. Kejahatan dibidang Obat dan Makanan menjadi
ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak
merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial.

Di era revolusi industri 4.0 ini dimana perkembangan teknologi sangatlah

pesat. Revolusi industri 4.0 merupakan fenomena yang mengkolaborasikan
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teknologi siber dan teknologi otomatisasi, dimana konsep penerapannya
berpusat pada konsep otomatisasi oleh teknologi tanpa memerlukan tenaga kerja
manusia dalam proses pengaplikasiannya. Hal inilah yang mendorong
terciptanya muncul pola perdagangan daring atau lebih populer dengan istlah e-
commerce yang dimanfatkan oleh pelaku kejahatan Obat dan Makanan dalam

memasarkan produknya.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1RENCANA STRATEGIS TAHUN 2015-2019

;

Sasaran strategis merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan strategis,
yang dirumuskan secara spesifik dan terukur untuk dapat dicapai dalam kurun
waktu lebih pendek dari tujuan. Sebagaimana tujuan, sasaran strategis
merupakan kondisi yang diharapkan dalam kurun waktu tertentu. Sasaran
strategis yang menjadi ukuran pencapaian dari tujuan tersebut tercantum pada
Renstra Tahun 2015-2019 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan.

Berdasarkan kondisi umum, potensi, permasalahan dan tantangan yang
dihadapi ke depan, maka Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sebagai salah
satu unit kerja yang berada di bawah Deputi Bidang Penindakan dituntut untuk
dapat menjamin keamanan, mutu, manfaat/khasiat Obat dan Makanan sesuai
persyaratan yang telah ditetapkan, melalui kegiatan intelijen yang dilakukan
untuk mengungkap pelaku kejahatan dibidang Obat dan Makanan. Sesuai
dengan tupoksinya Direktorat Intelijen Obat dan Makanan menetapkan visi dan
misi yang sesuai dengan visi dan misi Badan POM yang dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 2.1 Visi dan Misi Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

Obat dan Makanan Aman | Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan
Meningkatkan Kesehatan | Makanan berbasis risiko untuk melindungi

Masyarakat dan Daya Saing | masyarakat

Bangsa Mendorong kapasitas dan komitmen pelaku
usaha dalam  memberikan  jaminan
keamanan Obat dan Makanan serta
memperkuat kemitraan dengan pemangku

kepentingan.

Meningkatkan  kapasitas  kelembagaan
BPOM
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Penjelasan VISI:

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel

serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik.

Sejalan dengan itu, maka pengertian kata Aman dan Daya Saing adalah sebagai

berikut:

» Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan Makanan
telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang mungkin masih timbul
adalah seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ tidak membahayakan saat
digunakan pada manusia. Dapat juga diartikan bahwa khasiat/manfaat Obat
dan Makanan meyakinkan, keamanan memadai, dan mutunya terjamin.

» Daya Saing :Kemampuan menghasilkan produk barang dan jasa yang telah
memenuhi standar, baik standar nasional maupun internasional, sehingga

produk lokal unggul dalam menghadapi pesaing di masa depan.

Penjelasan Misi :
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
telah menetapkan Misi sesuai dengan Misi BPOM sebagai berikut:
1. Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko
untuk melindungi masyarakat
Pengawasan Obat dan Makanan merupakan pengawasan komprehensif
(full spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian, serta
penegakan hukum. Dengan penjaminan produk Obat dan Makanan memenuhi
standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu, diharapkan BPOM mampu
melindungi masyarakat dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang
diemban BPOM, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu
mengawalnya.
Di satu sisi tantangan dalam pengawasan Obat dan Makanan semakin

tinggi, sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya
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prioritas dalam penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan Obat dan
Makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis risiko untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk
mencapai tujuan misi ini. Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan
BPOM akan meningkat efektivitasnya apabila BPOM mampu merumuskan
strategi dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor.
BPOM perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis, antara lain pada
pengawasan sarana dan produk, BPOM secara proaktif memperkuat
pengawasan lebih ke hulu melalui pengawasan importir bahan baku dan
produsen.

2. Mendorong kapasitas dan komitmen pelaku usaha dalam memberikan
jaminan keamanan Obat dan Makanan serta memperkuat kemitraan
dengan pemangku kepentingan.

Sebagai salah satu pilar Sistem Pengawasan Obat dan Makanan
(SISPOM), pelaku usaha mempunyai peran yang sangat strategis. Pelaku
usaha harus bertanggungjawab dalam pemenuhan standar dan persyaratan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku terkait dengan produksi dan distribusi
Obat dan Makanan sehingga menjamin Obat dan Makanan yang diproduksi
dan diedarkan aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu.

Industri dalam negeri harus mampu bersaing baik di pasar dalam maupun
luar negeri. Sebagai contoh, masih besarnya impor bahan baku obat dan
besarnya pangsa pasar dalam negeri dan luar negeri menjadi tantangan
industri obat untuk dapat berkembang. Demikian halnya dengan industri
makanan, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan juga harus
mampu bersaing. Kemajuan industri Obat dan Makanan secara tidak langsung
dipengaruhi oleh sistem dan dukungan regulatory, sehingga BPOM
berkomitmen untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan.

Masyarakat sebagai konsumen juga mempunyai peran yang sangat
strategis dalam pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar

pengawasan Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan
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menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar, dan diberi
kemudahan akses informasi dan komunikasi terkait Obat dan Makanan. Untuk
itu, BPOM melakukan berbagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam mendukung pengawasan melalui kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan
dengan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan
terhindar dari produk Obat dan Makanan yang membahayakan kesehatan.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, BPOM tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan
bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun perencanaan
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan. Pengawasan Obat
dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, yaitu dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan oleh Balai di seluruh Indonesia.
Hal ini tentunya menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan tugas
pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus bersinergi dengan
kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan
dengan efektif dan efisien. Pada Gambar di bawah ini dapat dilihat hubungan
antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat

dan Makanan.

e ——

 MASYARAKAT

- LINTAS

.

e o
-~ >

Gambar 2.1 Tiga Pilar Pengawasan Obat dan Makanan

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019 12




3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan BPOM

Untuk mendorong misi pertama dan kedua, diperlukan sumber daya yang
memadai dalam mencapai kapasitas kelembagaan yang kuat. Hal ini
membutuhkan sumber daya yang merupakan modal penggerak organisasi.
Sumber daya dalam hal ini terutama terkait dengan sumber daya manusia dan
sarana-prasarana penunjang kinerja. Ketersediaan sumber daya yang
terbatas baik jumlah dan kualitasnya, menuntut BPOM harus mampu
mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin agar dapat mendukung
terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada
akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat
penting untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi.

Di samping itu, BPOM sebagai suatu LPNK yang dibentuk pemerintah
untuk melaksanakan tugas tertentu tidak hanya bersifat teknis semata (techno
structure), namun juga melaksanakan fungsi pengaturan (regulating),
pelaksana (executing), dan pemberdayaan (empowering). Untuk itu,
diperlukan penguatan kelembagaan/organisasi. Kelembagaan tersebut
meliputi struktur yang kaya dengan fungsi, proses bisnis yang tertata dan
efektif, serta budaya kerja yang sesuai dengan nilai organisasi.

Misi BPOM merupakan langkah utama yang disesuaikan dengan tugas
pokok dan fungsi BPOM. Pengawasan pre- dan post-market yang berstandar
internasional diterapkan dalam rangka memperkuat BPOM menghadapi
tantangan globalisasi. Dengan penjaminan mutu produk Obat dan Makanan
yang konsisten, yaitu memenuhi standar aman, berkhasiat/bermanfaat dan
bermutu, diharapkan BPOM mampu melindungi masyarakat dengan optimal.

Dari segi organisasi, perlu meningkatkan kualitas kinerja dengan tetap
mempertahankan sistem manajemen mutu dan prinsip organisasi pembelajar
(learning organization). Untuk mendukung itu, maka BPOM perlu memperkuat
koordinasi internal dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta

saling bertukar informasi (knowledge sharing).
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2.2 TUJUAN STRATEGIS

Dalam rangka mencapai visi dan misi Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan, maka visi dan misi tersebut harus dirumuskan ke dalam bentuk yang
lebih terarah dan operasional berupa perumusan tujuan strategis (strategic
goals) organisasi. Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi
organisasi yang ingin dicapai pada periode Renstra dalam kurun waktu satu
sampai dengan lima tahun.

1. Meningkatnya jaminan  produk Obat dan Makanan aman,
berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu dalam rangka meningkatkan kesehatan
masyarakat

2. Meningkatnya daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu serta mendukung
inovasi.

2.3 SASARAN STRATEGIS

Sasaran Strategis Direktorat Intelijen Obat dan Makanan disusun berdasarkan

visi dan misi yang ingin dicapai Badan POM dengan mempertimbangkan

tantangan masa depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Badan

POM, dan dapat dituangkan dalam peta strategi sebagai berikut:

PETA STRATEGI BSC LEVEL 0 KEPALABPOM RI

IKSS:

o
&5 § . 1. Indeks Pengawasan Obat dan Makanan
B §81. Terwujudnya 2. Indeks ki masyarakat atas | BPOM
S w 4 Perspektif dan Obat dan Makanan 3. Persentase Obat memenuhi syarat
iR ) yang aman dan 4. Persentase OT memenuhi syarat
= 7 Sasaran 5[rateg|5 bermut 5. Persentase Kosmetik memenuhi syarat
E o rmutu 6. Persentase SK memenuhi syarat
7

Obat dan Makanan aman
3. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan i Obat dan Makanan

f IKSS:
1. Indeks kepatuhan (compliance index) pelaku usaha di
$52. Meningkatnya kepatuhan dan kepuasan pelaku bidang Obat dan Makanan
usaha serta kesad y terhadap k 2. Indeks (awareness index)terhadap
manfaat dan mutu Obat dan Makanan

CUSTOMER
PERSPECTIVE

....................................................... g

S$83. Meningkatnya $S4. Meningkatnya $S5. Meningkatnya \ _355-
pemanfaatan pengetahuan efektivitas Meningkatnya
kebijakan masyarakat pengawasan Obat penyidikan tindak
pengawasan Obat terhadap Obat dan dan Makanan pidana Obat dan
dan Makanan Makanan aman berbasis risiko Makanan

IKSS: Persentase jumlah penyelesaian
berkas perkara tindak pidana Obat
dan Makanan yang menimbulkan efek
jeraterhadap perkara yang telah
mendapatkan putusan pengadilan

Peraturan Pencegahan Pengawasan Penegakan Hukum

e

S§S87. Terwujudnya RB IKSS:
BPOM sesuai roadmap 1. NilaiRB BPOM
RB BPOM 2015 - 2019 2. Nilai AKIP BPOM

dan Makanan aman Obat dan Makanan yang

Obat dan Makanan dilaksanakan

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

IKSS: Indeks pemanfaatan IKSS: Indeks pengetahuan Iar:‘:lsl?;:al“;m;:;ksan
kebijakan pengawasan masyarakat terhadap Obat " peng

LEARNING &
GROWTH
PERSPECTIVE

Gambar 2.2 Peta Strategi Level 0 Badan Pengawas Obat dan Makanan
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Dari peta Strategi BSC Level 0 Kepala Badan POM tersebut diatas, dilakukan
cascading untuk Peta Strategi Level | Deputi Bidang Penindakan sebagimana

dapat diliat pada gambar di bawah ini:

PETA STRATEGIBSC LEVEL 1 /
DEPUTIBIDANG PENINDAKAN

BADAN POM

2 SP1. Menurunnya IKSP: Indeks penegakan
- Eg[,spgjgy[& kejahatan di bidang hukum di bidang Obat dan
7 Sasaran Program Obat dan Makanan Makanan J

STAKEHOLDERS
PERSPECTIVE

8P2. Meningkatnya kualitas
operasi penindakan

IKSP: Jumlah jaringan Obat dan Makanan
illegal yang diungkap

..i---. ----- I...-- ..... I.... DT .I ............

SP3. Tersedianya SP4. Terlaksananya SP5. Tersedianya SP6. Meningkatnya
Peta Rawan penggalangan yang informasi penyidikan tindak
Kasus Kejahatan efektif di Bidang penyelidikan yang pidana Obat dan
Obat dan Obat dan Makanan akurat Makanan
Makanan

IKSP Persentase jumlah penyelesaian
berkas perkara tindak pidana Obat dan
Makanan yang menimbulkan efek jera
terhadap perkara yang telah
__mendapatkan putusan pengadilan
Penyidikan

IKSP: Persentase jejaring yang
dilaksanakan secara terencana dan
terarah dalam deteksi dini untuk
mendukung penegakan hukum

IKSP: Persentase data
dan informasi yang
digunakan dalam
penyidikan

|
IKSP: Persentase
wilayah yang terpetakan

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE | CUSTOMER PERSPECTIVE

Pengamanan Penggalangan .___Penyelidiknn

SP7.Terwujudnya RB
Deputi Bidang Penindakan
sesuai roadmap RB BPOM
2015-2019

IKSP: Nilai AKIP
Deputi Bidang
Penindakan

LEARNING &
GROWTH
PERSPECTIVE

Gambar 2.3 Peta Strategi Level 1 Deputi Bidang Penindakan
Kemudian dari Peta Strategi BSC Level 1 Deputi Bidang Penindakan dilakukan
cascading kembali untuk Level 2 kepada 3 (tiga) unit dilingkungan Deputi Bidang
Penindakan, dimana salah satunya adalah Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

PETA STRATEGI BSC LEVEL 2 //
@ DIREKTORAT INTELIJEN
BADAN POM

ge ,
g § SK1. Hasil intelijen Obat dan IKK: Persentase Hasil Intelijen OM
g 2 Makanan yang berkualitas yang ditindaklanjuti
—~ ﬁ
@

g SK2. Operasi Intelijen yang SK3. Tersedianya profil jaringan

2 efektif intelijen obat dan makanan

a — e

KK
Persentase laporan intelijen OM yang IKK: jumiah profil jaringan intefijen obat dan makanan
§ dinyatakan lengkap dan dapat ditindaklanjuti yang terungkap

| SKS. Terlaksananya SK6. Terwujudnya SK7. Tersedianya basic
SK4. Patroli siber kegiatan intelijen-di jejaring intelijen dns-cripﬂvc inf’c’lllpom
bidang obat dan ) bidang obat dan bidang Obat dan (BDI) di bidang Obat
makanan yg efektif ) makanan Makanan yang solid dan Makanan

PERSPECTIVE

IKK: Persentase hasil patroli IKK: Persentase k IKK: Jumlah Basic Descriptive
egiatan IKK: Jumiah jejaring intelijen di Sy
‘ siber yg ditindaklanjuti secara intelijen yang akurat bidang Obat dan Makanan ‘ Intelfigent (BDI) di bidang Obat
tepat dan Makanan yang akurat

SK6. Terwujudnya RB y
Direktorat Intelijen sesuai IKK: Nilai AKIP Direktorat
roadmap RB BPOM 2015-2019 1 Intelijen

EARNING & GROWTH INTERNAL PROCESS
PERSPECTIVE

Ga

3

bar 2.4 Peta Strategi Level 2 Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
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Direktorat Intelijen Obat dan Makanan menetapkan sasaran kegiatan
mengacu pada sasaran strategi Deputi Bidang Penindakan yaitu Menurunya
Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan. Pengukuran pencapaian sasaran
menggunakan indikator - indikator yang disusun secara spesifik, measurable -
dapat diukur, achievable - dapat dicapai, relevant, dan time line - terdapat
batasan waktu untuk mencapainya. Indikator sasaran dan definisi operasional
indikator sebagaimana tersaji dibawabh ini :

Tabel 2.2 Definisi Operasional Indikator Kinerja

No Sasaran/Indikator Definisi Operasional Indikator
1| Hasil Intelijen | Persentase Hasil intelijen obat dan makanan
Obat dan | kualitas hasil | adalah hasil dari kegiatan operasi
Makanan intelijen Obat dan | intelijen berupa laporan intelijen
yang Makanan yang lengkap. Laporan intelijen
Berkualitas dikatakan lengkap jika mengandung

unsur 5W+1H kemudian dapat
ditindaklanjuti  sesuai  disposisi
pimpinan

Kriteria nilai kelengkapan laporan
intelijen adalah sebagai berikut:

1. Who (pelaku) : 25%

2. What (komoditi dan pelanggaran)
:15%

3. When (waktu kejadian) : 15%

4. Where (lokasi) : 15%

5. Why (faktor penyebab) : 15%

6. How (cara terjadinya

pelanggaran): 15%
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Persentase diperoleh dari nilai
kelengkapan laporan intelijen dibagi

100 (dinyatakan berkualitas)

profil jaringan
intelijen Obat

dan Makanan

jaringan intelijen
Obat dan
Makanan yang

terungkap

2| Operasi Persentase Operasi intelijen yang efektif adalah
Intelijen yang | laporan intelijen | operasi yang menggunakan
Efektif Obat dan | kekuatan unit intelijen yang disusun
Makanan yang | dan diorganisir secara khusus guna
dinyatakan dihadapkan pada penanganan
lengkap dan | target operasi dalam waktu dan
dapat daerah tertentu  menggunakan
ditindaklanjuti dukungan administrasi/logistic dan
anggaran tertentu dengan
menyiapkan target operasi, rencana
pengumpulan bahan dan
keterangan  serta  unsur-unsur
keterangan yang dibutuhkan.

Laporan inteljen yang dinyatakan
lengkap adalah laporan intelijen
yang disertai Rencana Operasi

(RO) dan Laporan Informasi (LI).
3. Tersedianya Jumlah profil | Profil jaringan intelijen obat dan

makanan adalah
gambaran/identitas jaringan pelaku
kejahatan obat dan makanan yang
dapat diketahui berdasarkan
laporan yang dihimpun dari hasil

operasi intelijen.

4. Patroli  siber
dibidang Obat
dan Makanan

yang Efektif

Persentase hasil
patroli siber yang
ditindaklanjuti

secara tepat

Patroli Siber adalah suatu kegiatan

yang
melacak/melakukan

dilakukan untuk

pemantauan/pengawasan terhadap
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aktivitas penjualan obat dan

makanan illegal di dunia maya.

Terlaksananya
kegiatan
intelijen
dibidang Obat

dan Makanan

Persentase
kegiatan intelijen

yang akurat

Kegiatan Intelijen di bidang obat dan
makanan adalah kegiatan intelijen
yang dilakukan untuk melakukan
verifikasi kebenaran informasi yang
ULPK,

pelaku usaha dan

diperoleh dari laporan
masyarakat,
laporan hasil pengawasan dari
kedeputian 1, 2 dan 3 yang
dilaksanakan secara terus menerus,
berlanjut dan berulang dimulai dari
tahap perencanaan, pengumpulan
keterangan, pengolahan

keterangan, penyampaian dan
penggunaan untuk mendapatkan
data intelijen yang berkaitan dengan
ancaman dan/atau peluang
ancaman untuk dilaporkan kepada
user untuk selanjutkan dilakukan

operasi intelijen.

Terwujudnya
jejaring
intelijen
Bidang Obat
dan Makanan

yang Solid

Jumlah Jejaring

Intelijen di
Bidang Obat dan
Makanan

Jejaring intelijen Bidang Obat dan
Makanan terdiri dari jaringan/ agen

yang
bekerjasama dengan Badan POM,

pada kelembagaan lain
guna bekerjasama dalam hal tukar
menukar informasi dan penguatan
jaringan informasi dalam rangka
pemberantasan kejahatan di Bidang

Obat dan Makanan.
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7. | Tersedianya Jumlah Basic | Basic Descriptive Intelligence (BDI)

Basic Descriptive adalah gambaran dasar mengenai
Descriptive Intelligence (BDI) | data/informasi  bernilai  intelijen
Intelligence di bidang Obat | terkait kondisi peredaran obat dan
(BDI) dibidang | dan Makanan makanan di suatu daerah berikut
Obat dan potensi permasalahan dan solusi
Makanan yang harus dilakukan.

8. Terwujudnya | Nilai RB

RB BPOM | Direktorat
sesuai dengan | Intelijen Obat dan
roadmap RB | Makanan
BPOM 2015-
2019

2.4 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Direktorat Intelijen Obat dan Maakanan
tahun 2019 Memuat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun
guna mencapai tujuan dan sasaran ptrogam yang ditetapkan. Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) merupakan turunan dari Rencana Strategis (Renstra) yang
berjangka waktu satu tahun. Di tahun 2019 terdapat perubahan nomenkaltur
indikator pada sasaran kegiatan Hasil Intelijen Obat dan Makanan yang
Berkualitas, berikut rincian perubahannya :

Tabel 2.3 Perubahan Nonmeklatur Sasaran Kegiatan 1

SEMULA MENJADI
Sasaran Indikator Kegiatan | Target Sasaran Indikator Target
Kegiatan Kegiatan Kegiatan
Hasil Intelijen | Persentase  Hasil | 75% Hasil  Intelijen | Persentase 75%
Obat dan | Intelijen Obat dan Obat dan | Kualitas Hasil
Makanan yang | Makanan yang Makanan yang | Intelijen Obat dan
Berkualitas ditindaklanjuti Berkualitas Makanan
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2.5PERJANJIAN KINERJA 2019

—

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan
kinerja/kesepakatan kinerja/penetapan kinerja antara atasan dengan bawahan
dalam mewujudkan suatu capaian kinerja progam dari sumber daya yang
tersedia melalui target kinerja serta indikator kinerja yang menggambarkan
keberhasilan pencapaian yang berupa hasil kegiatan(output) maupun manfaat
(outcome)

Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2019 merupakan bagian dari dokumen yang
ditetapkan guna mewujudkan sasaran kegiatan Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan yaitu Hasil Intelijen Obat dan Makanan yang Berkulitas. Setelah DIPA
Tahun 2019 disahkan, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan menyusun
Perjanjian Kinerja Tahun 2018. Dasar untuk penyusunan Perjanjian Kinerja 2019
adalah Rencana Kinerja Tahunan 2018 dengan target dan anggaran yang telah

disesuaikan berdasarkan DIPA 2019 yang telah disahkan.

Tabel 2. 4 Perjanjian Kinerja Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
Tahun 2019

No. Sasaran Strategis Kode SP Indikator Kinerja Target

Stakeholder Perspective

1. Hasil Inteljen Obat dan | SK1 | Persentase Kualitas Hasil | 75%

Makanan yang Berkualitas Intelijen Obat dan
Makanan
2. Operasi inteljen yang | SK2 | Persentase laporan | 75%
Efektif intelijen Obat dan
Makanan yang

dinyatakan lengkap dan
dapat ditindaklanjuti

3. | Tersedianya profil jaringan | SK' 3 | Jumlah profil jaringan 2
intelijen Obat dan intelijen Obat dan
Makanan Makanan yang terungkap
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Internal Process Perspective

4. Patroli Siber Obat dan | SK4 | Persentase hasil patrol | 55%

Makanan yang efektif siber yang ditindaklanjuti
secara tepat

5. | Terlaksananya kegiatan | SK5 | Persentase kegiatan | 70%
intelijen dibidang Obat dan intelijen yang akurat
Makanan

6. | Terwujudnya jejaring | SK 6 | Jumlah Jejaring Intelijen 7
intelijen Bidang Obat dan di Bidang Obat dan
Makanan yang Solid Makanan

7. | Tersedianya Basic | SK 7 | Jumlah Basic Descriptive 18
Descriptive Intelligence Intelligence  (BDI) di
(BDI) dibidang Obat dan bidang Obat dan
Makanan Makanan

8. | Terwujudnya RB | SK8 | Nilai AKIP Direktorat 81
Direktorat Intelijen Obat Intelijen Obat dan
dan Makanan sesuai Makanan
roadmap RB BPOM 2015-
2019

2.6 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan langkah-langkah
operasional yang disusun secara terpadu dalam rangka mewujudkan pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang memuat sasaran kinerja, indikator kinerja,
target serta realisasi per triwulan untuk satu tahun secara terkoordinasi untuk

melaksanakan berbagai kegiatan guna mencapai hasil yang diharapkan.
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Tabel 2.5 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019

Hasil intelijen | Persentase 75 | 75 | 75 | 75
Obat dan | kualitas hasil | % | % | % | %
Makanan intelijen Obat
yang dan Makanan
berkualitas
Operasi Persentase 75 |75 |75 | 75
intelijen yang | laporan % | % | % | %
Efektif intelijen Obat

dan Makanan

yang

dinyatakan

lengkap dan

dapat

ditindaklanjuti
Tersedianya |Jumlah profiil| O | O | O | 2
profil jaringan | jaringan
intelijen Obat | intelijen Obat
dan Makanan | dan Makanan

yang

terungkap
Patroli  Siber | Persentase 55 | 55 | 55 | 55
Obat dan | hasil patrol | % | % | % | %
Makanan siber yang
yang efektif
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ditindaklanjuti

secara tepat
Terlaksanany | Persentase 70 | 70 | 70 | 70
a kegiatan | kegiatan % | % | % | %
intelijen intelijen yang
dibidang Obat | akurat
dan Makanan
Terwujudnya | Jumlah 0 O] 0|7
jejaring Jejaring
intelijen Intelijen di
Bidang Obat | Bidang Obat
dan Makanan | dan Makanan
yang Solid
Tersedianya Jumlah Basic| O O | O |18
Basic Descriptive
Descriptive Intelligence
Intelligence (BDI) di
(BDI) dibidang | bidang Obat
Obat dan | dan Makanan
Makanan
Terwujudnya | Nilai AKIP 81
RB Direktorat | Direktorat

Intelijen Obat

dan Makanan

sesuai
roadmap RB
BPOM 2015-
2019

Intelijen Obat

dan Makanan
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2.7 METODE PENGUKURAN

Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator
kinerja. Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung
realisasi setiap indikator dari setiap sasaran stategis sesuai defnisi operasional
indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung
persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan cara
membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian
kinerja.

Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja :

Capaian Kriteria

110% < x < 120%

70% < X < 90%

Pengukuran efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE) yang diperoleh.

Indeks Efisiensi

terhadap % capaian input

It

~ realisasi anggaran), sesuai rumus berikut:

_ % Capaian Output
"~ % Capaian Input
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Standar Efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan ""

dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah
Indeks Efesiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1 yang diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

IE = % Rencana Capaian Output
"~ % Rencana Capaian Input

=100% =1

Indeks Efisiensi kemudian dibandingkan dengan SE dan kategori penilaian diberikan

dengan cara sebagai berikut

Jika IE = SE, maka kegiatan dianggap Efisien

Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap Tidak Efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur Tingkat
Efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidakefisienan yang

terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :

TE IE — SE
~ SE
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Berdasarkan uraian pada Bab 2 (dua), pada tahun 2019 telah ditetapkan 8
(delapan) Sasaran Kegiatan dengan 8 (delapan) indikator kinerja yang
keseluruhan merupakan Indikator Kinerja kegiatan (IKK). Pencapaian Sasaran
Kegiatan dan IKU Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sebagaimana yang
tertuang pada Perjanjian Kinerja tahun 2019 secara ringkas adalah sebagi
berikut;

Tabel 3.1 Pencapaian Sasaran Kegiatan

Indikator
Kinerja

Sasaran

Strategis Target Realisasi Capaian

Stakeholder Perspective

Hasil intelijen | Persentase
Obat dan | kualitas hasil
1 | Makanan intelijen Obat | 75% 72,06% | 96,08%
yang dan Makanan
berkualitas
Costumer Perspective
Operasi Persentase
intelijen yang | laporan
Efektif intelijen Obat
dan Makanan
2 yang 75% 83.82% | 111.76% Al el
. BAIK
dinyatakan
lengkap dan
dapat
ditindaklanjuti
Tersedianya Jumlah profil
profil jaringan | jaringan
intelijen Obat | intelijen Obat 0
3 dan Makanan | dan Makanan 2 2 100%
yang
terungkap
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No 232?;2?3 :Lwi(:::rajl;or Target Realisasi Capaian
Internal Process Perspective
Patroli  siber | Persentase
dibidang Obat | hasil  patrol
4 | dan Makanan | siber yang | 55% 52,05% 94,64%
yang Efektif ditindaklanjuti
secara tepat
Terlaksananya | Persentase
kegiatan kegiatan
5 | intelijen intelijen yang | 70% 41,92% 59,88%
dibidang Obat | akurat
dan Makanan
Terwujudnya | Jumlah
jejaring jejaring
intelijen intelijen di 0
6 Bidang Obat | Bidang Obat ! ! 100%
dan Makanan | dan Makanan
yang Solid
Tersedianya Jumlah Basic
Basic Descriptive
Description Intelligence
Intelilligence (BDI) 0
" | (BDI) dibidang | dibidang 18 18 100%
Obat dan | Obat dan
Makanan Makanan
yang akurat
Learning and Growth Perspective
Terwujudnya | Nilai AKIP
RB Direktorat | Direktorat
Intelijen Intelijen Obat
8 | sesuai dan Makanan 81 73,08 90,22%
roadmap RB
BPOM 2015-
2019

Dari tabel di atas menunjukkan dari 8 (delapan) Indikator Kinerja Kegiatan

(IKK) terdapat 1 Indikator yang melampaui target dengan kriteria sangat baik, 6

(enam) Indikator dengan kriteria baik dengan 3 (tiga) indikator tercapai 100% dan

3 (tiga) indikator tercapai lebih dari 90%, akan tetapi ada 1 (satu) indikator yang

belum tercapai dengan kriteria pencapaian kurang.
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Penjelasan capaian sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan secara

detil akan disampaikan pada bagian analisis akuntabilitas kinerja.

3.2 ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

1. Hasil intelijen Obat dan Makanan yang berkualitas

Sasaran kegiatan ini diukur dengan menggunakan indikator Persentase
kualitas hasil intelijen Obat dan Makanan. Penetapan indikator ini untuk
mengetahui kualites laporan intelijen yang disusun dengan memperhatikan isi
atau kriteria nilai yang dipenuhi oleh laporan intelijen. Suatu laporan intelijen
dikatakan sangat lengkap jika mengandung seluruh unsur unsur keterangan
5W+1H.

Unsur 5W+1H memiliki nilai yang berbeda sebagai berikut:

1. Who (pelaku): 25%

2. What (komoditi dan pelanggaran): 15%

3. When (waktu kejadian) : 15%

4. Where (lokasi) : 15%

5. Why (faktor penyebab) : 15%

6. How (cara terjadinya pelanggaran): 15%

Persentase diperoleh dari nilai kelengkapan laporan intelijen dibagi 100
(dinyatakan berkualitas maksimal). Di tahun 2019 target dari Sasaran Kinerja
adalah 75% yang berarti laporan Intelijen yang berkualitas adalah laporan
intelijen yang bernilai 75 ke atas.

Persentase Kualitas Hasil Intelijen Obat dan Makanan :

umlah laporan Intelijen Bernilai 275 49
! 4 il X 100% = — x 100% = 72,06%
Total Laporan Intelijen 68

Capaian :
Realisasi X 100% = 72,06% X 100% = 96,08%
Target 75%

Perhitungan jumlah laporan intelijen dilakukan dengan mengelompokan
kasus, apabila laporan intelijen lebih dari satu tetapi masih dalam kasus yang

sama dalam penilaian akan tetap dihitung satu, hal ini dilakukan untuk
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mendapat hasil penilaian yang lebih obyektif. Dengan pencapaian yang masuk
dalam kategori baik maka dapat disimpulkan hasil intelijen Obat dan makanan

Dari 68 Laporan Intelijen yang disusun nilai tertinggi adalah 100 sebanyak
42,65% sedangkan nilai terendah adalah 30 sebanyak 1,5%. Hal ini
menunjukkan kinerja yang baik karena hampir setengah dari laporan intelijen
yang disusun memiliki nilai yang sempurna. Kriteria nilai yang paling banyak
ditemukan adalah what yaitu sebanyak 100% dan yang paling sulit ditemukan
adalah how yaitu sebanyak 65%. Hal ini dikarenakan sulit untuk mengetahui
cara suatu kejahatan dilakukan jika tidak mengetahui dari sumber yang sangat
dipercaya atau petugas dapat memasuki tempat suatu dugaan kejahatan
dilakukan dan tempat-tempat kejahatan yang sudah terorganisir cenderung
tertutup dan sulit dimasuki oleh orang asing. Kertas kerja pencapaian sasaran
ini dilampirkan dalam laporan ini.

Berikut adalah perbandingan capaian indikator persentase kualitas hasil
intelijen obat dan makanan tahun 2018 dan 2019:

Tabel Perbandingan capaian indikator persentase kualitas hasil intelijen
obat dan makanan tahun 2018 dan 2019:

Tabel 3.2 Perbandingan capaian SK 1 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019

Kinerja Kinerja  [Target [ Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Hasil intelijen | Persentase 75% 65% 86,67% 75% 72,06% 96,08%
Obat dan | kualitas hasil
Makanan intelijen Obat
yang dan
berkualitas Makanan

Dari tabel di atas terlihat bahwa untuk sasaran kegiatan “Hasil Intelijen
Obat dan Makanan” capaiannya mengalami kenaikan sebanyak 9,41% , hal
ini disebabkan karena di tahun 2019 Direktorat intelijen Obat dan Makanan
didukung dengan peningkatan anggaran dan bertambahnya jumlah SDM serta
kompetensi yang dimiliki pegawai di Direktorat intelijen Obat dan Makanan

serta pedoman pelaksanaan operasi intelijen yang telah disusun di akhir tahun
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2018 sehingga para pegawai dapat melaksanakan operasi dengan lebih
terarah.
. Operasi intelijen yang Efektif

Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator persentase laporan intelijen
Obat dan Makanan yang dinyatakan lengkap dan dapat ditindaklanjuti.
Berdasarkan definisi operasional laporan intelijen yang lengkap adalah
laporan intelijen yang disertai Rencana Operasi (RO) dan Laporan Informasi
(LI) . Berikut adalah perhitungan persentase laporan intelijen yang lengkap :

X 100% = 65—87 X 100% = 83.82%

Jumlah laporan Intelijen disertai RO dan LI

Total Laporan Intelijen
Capaian :

Realisasi X 100%

Target

= 2222 X 100% = 111,76%
Di tahun 2019 penilaian sasaran kegiatan ini terealiasasi 83,82% dengan
capaian 111,76% dari target yang ditetapkan sebesar 75%. Dari hasil evaluasi
penilaian sasaran kegiatan ini dirasa kurang tepat karena secara administrasi
laporan intelijen sudah seharusnya disertai Rencana Operasi (RO) dan
Laporan Intelijen (RO), untuk itu ditahun 2020 penilaian sasaran kegiatan ini
akan dihilangkan dan akan menertibkan administrasi di Direktorat Intelijen
Obat dan Makanan.

Berikut adalah perbandingan capaian indikator Persentase laporan
intelijen Obat dan Makanan yang dinyatakan lengkap dan dapat ditindaklanjuti
tahun 2018 dan 2019:

Tabel 3.3 Perbandingan capaian SK 2 tahun 2018 dan 2019

Sasaran 2018 2019
- Indikator Kinerja
Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Operasi | Persentase laporan | 75% 61% 81,33% | 75% 83,82% | 111,76%
intelijen | intelijen Obat dan
yang Makanan yang
Efektif dinyatakan lengkap

dan dapat

ditindaklanjuti
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Dari tabel tersebut terlihat terjadinya peningkatan capaian dari tahun 2018
ke 2019 sebanyak 2,49% hal ini dikarenakan telah terbentuknya sop dalam
pembuatan dokumen perencanaan dan pelaporan operasi intelijen di triwulan
ke IV tahun 2018. Namun pencapaian belum mencapai 100% dikarenakan
masih terdapat perbedaan persepsi alur penyusunan rekomendasi yang bisa
dilakukan setelah laporan informasi sehingga tidak perlu dibuatkan laporan
intelijennya namun tetap dibuatkan laporan intelijen dengan menyadur laporan
informasi sehingga tidak terdapat dokumen rencana operasinya.

3. Tersedianya profil jaringan intelijen Obat dan Makanan

Sasaran kegiatan ini diukur dengan menggunakan indikator jumlah profil
jaringan intelijen Obat dan Makanan yang terungkap. Perlu diketahui
kejahatan Obat dan Makanan bukan lagi kejahatan biasa melainkan kejahatan
terorganisir yang dapat diidentifikasi dengan penyebaran produk Obat dan
Makanan llegal tertentu secara nasional, adanya pembagian tugas atau
struktur dalam kejahatan tersebut serta dilakukan oleh kelompok atau
beberapa orang dengan tujuan yang sama sehingga perlu disusun profil
jaringannya untuk menarik benang merah satu kejahatan dengan kejahatan
yang lain dan menemukan aktor intelektualnya. Di tahun 2019 sasaran
kegiatan ini tercapai 100% dari target yang ditetapkan yaitu 2 jaringan yang
terungkap yaitu profil jaringan kejahatan obat tradisional mengandung bahan
kimia obat dan tanpa izin edar dan profil jaringan kejahatan obat disfungsi
ereksi dan stimulan yang lebih dikenal dengan istilah “obat kuat®’. Capaian
tahun 2018 dan tahun 2019 terpenuhi 100%. Pada tahun 2019 hal ini didukung
dengan kegiatan/operasi intelijen lintas sektor dan kegiatan/operasi Intelijen di
kawasan perbatasan yang dilaksanakan dengan baik oleh Direktorat Intelijen
Obat dan Makanan. Sasaran kinerja ini akan dipertahankan di tahun 2020
guna mendukung fungsi Badan POM dalam hal melakukan pengawasan Obat

dan Makanan.
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Tabel 3.4 Perbandingan capaian SK 2 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019
Kinerja Kinerjia [Target [ Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Tersedianya | Jumlah 1 1 100% 2 2 100%
profil profil
jaringan jaringan
intelijen Obat | intelijen
dan Makanan | Obat dan
Makanan
yang
terungkap

4. Patroli siber dibidang Obat dan Makanan yang Efektif

Di tahun 2019 Direktorat intelijen sangat aktif melakukan kegiatan patroli

siber mengingat semakin maraknya ancaman peredaran Obat dan Makanan

llegal yang dijual secara online. Karena masih terbatasnya informasi, SDM,

dan peralatan Direktorat Intelijen Obat dan Makanan melakukan beberapa

upaya untuk memaksimalkan kegiatan patroli siber diantaranya berkoordinasi

secar intens dengan kemkominfo dan Idea beserta anggotanya.
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Gambar 3.1 Pengajuan Takedown Hasil patroli Siber
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Gambar diatas menunjukkan gambaran pelanggaran peredaran obat dan
makanan yang dijual secara online. Di tahun 2019 Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan telah mengajukan takedown sebanyak 24.573 situs maupun web
pelanggaran Obat dan Makanan, 97% dijual melalui E-commerce dan 3% dijual
memalui website maupun media sosial. Di tahun 2019 sasaran kinerja patroli
siber dibidang Obat dan Makanan yang efektif diukur dengan indikator
persentase hasil patrol siber yang ditindaklanjuti secara tepat dengan hasil
sebagai berikut :

Jumlah laporan Informasi yang ditindaklanjuti

X 100% = 2 x 100%
146

Total Laporan Informasi yang ditindaklanjuti
=52,05%

Capaian :

Realisasi 52,05 /0

——— X 100% = ——x 100% = 94.64 %

Target

Dari perhitungan di atas terlihat bahwa sasaran kegiatan patroli siber
dibidang Obat dan Makanan terealisasi 52,05% dan tercapai 96,64% dari target
yang ditetapkan yaitu sebesar 55%. Penilaian dihitung dari jumlah laporan
informasi hasil dari patroli siber yang ditindaklanjuti baik di takedown maupun
dilakukan penyelidikan dibagi dengan jumlah laporan informasi hasil patroli
siber.

Jika dibandingkan antara capaian tahun 2018 dan 2019 maka diketahui
terjadi suatu peningkatan sebesar 14,64%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kinerja patrol siber di bidang Obat dan Makanan semakin meningkat. Hal ini
ditunjang dengan peningkatan kompetensi bagi pegawai Direktorat Intelijen
Obat dan Makanan untuk melakukan pengawasan daring dan komitmen
pimpinan yang prihatin dengan maraknya perdagangan Obat dan Makanan
llegal secara online sehingga kegiatan patroli siber terus ditingkatkan

pelaksanaannya
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Tabel 3.5 Perbandingan capaian SK 4 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019

Kinerja Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Patroli Persentase 50% 40% 80% 55% 52,05% | 94,64%
siber hasil  patrol

dibidang | siber yang

Obat dan | ditindaklanjuti

Makanan | secara tepat

yang

Efektif

Setelah dievaluasi cara penilaian ini dirasa kurang efektif dalam mengukur
kegiatan patroli siber karena tidak semua hasil kegiatan patroli siber dijadikan
Laporan Informasi, untuk itu di tahun 2020 akan dilakukan perubahan terhadap
cara penilaian kegiatan patroli siber. Tujuan dilakukannya patroli siber adalah
agar masyarakat tidak dapat menjangkau Obat dan Makanan llegal melalui e-
commerce yang biasa diperdangangkan dalam 3 platform yaitu situs, sosial
media dan marketplace. Sehingga untuk mengukur efektivitas kegiatan patrol
siber lebih tepat jika diukur dari jumlah link atau situs yang benar-benar tertutup
dibandingkan dengan jumlah yang diajukan. Oleh karena itu Direktorat Intelijen
akan terus meningkatkan kerjasama dengan kementerian komunikasi dan
informatika, marketplace secara langsung ataupun melalui IdEA (Indonesia E-
Commerce Association) untuk memastikan situs dan link yang menjual Obat dan

Makanan llegal dapat berkurang hingga hilang.

5. Terlaksananya kegiatan intelijen dibidang Obat dan Makanan
Kegiatan Intelijen di bidang obat dan makanan adalah kegiatan intelijen
yang dilakukan untuk melakukan verifikasi kebenaran informasi yang diperoleh
dari ULPK, laporan masyarakat, pelaku usaha dan laporan hasil pengawasan
dari kedeputian 1, 2 dan 3 yang dilaksanakan secara terus menerus, berlanjut

dan berulang dimulai dari tahap perencanaan, pengumpulan keterangan,
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pengolahan keterangan, penyampaian dan penggunaan untuk mendapatkan
data intelijen yang berkaitan dengan ancaman dan/atau peluang ancaman untuk
dilaporkan kepada user untuk selanjutkan dilakukan operasi intelijen. Produk
dari kegiatan intelijen adalah data atau informasi yang dituangkan dalam
Laporan Informasi.

Di tahun 2019 sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator persentase
kegiatan intelijen yang akurat. Kegiatan intelijen dikatakan akurat apabila di
dalam laporan informasi yang dihasilkan dari kegiatan intelijen sekurang-
kurangnya memenuhi unsur what, when, where. Berikut adalah penilaian atas

indikator persentase kegiatan intelijen yang akurat

umlah laporan Informasi memenuhi what,when ,where 70
! poran Inf . X 100% = —% x 100%
Total Laporan Informasi 167

= 41,92%
Capaian :

Realisasi X 100% = 41,92% X 100% = 59,88 %

Target 75%

Penilaian laporan informasi yang akurat dilakukan dengan
membandingkan jumlah laporan informasi yang memenuhi unsur what, when,
dan where dibagi dengan jumlah laporan informasi dari hasil kegiatan intelijen.
Dari perhitungan tersebut dihasilkan nilai maka diperoleh persentase kegiatan
intelijen yang efektif sebesar 41,92% yang berarti tercapai 59,88% dari target
yang ditetapkan sebesar 75%. Akan tetapi jika kualitas seluruh laporan informasi
yang berjumlah 167 laporan diukur maka rata-rata nilai laporan informasi adalah
sebesar 71,65 hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan informasi bernilai
sangat baik karena jika memenuhi what when where maka nilai laporan
informasi hanya 45. Penyebab ketidakcapaian sasaran ini dikarenakan
penetapan indikator yang kurang tepat dan kurang menggambarkan tingkat
pencapaian sasaran kinerja.

Berdasarkan perbandingan capaian tahun 2018 dan 2019, terjadi

penurunan sebesar 31,72%. Hal ini dikarenakan jumlah laporan informasi yang

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019 35

—




dihasilkan di tahun 2019 lebih banyak dan seluruh laporan dinilai. Sehingga data

pencapaian tahun 2019 lebih valid untuk dijadikan dasar perubahan indikator
Tabel 3.6 Perbandingan capaian SK 5 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019

Kinerja Kinerja  Target [ Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Terlaksananya | Persentase | 60% 55% 91,60% 70% 41,92% | 59,88%
kegiatan kegiatan
intelijen intelijen
dibidang Obat | yang
dan Makanan | akurat

;

Oleh sebab itu di tahun 2020 akan dilakukan perubahan standar laporan
informasi yaitu harus memenuhi minimal 3 unsur keterangan dari 5w+1H. Hal
ini untuk memberikan gambaran yang lebih baik dalam pencapaian sasaran

kinerja terlaksananya kegiatan intelijen dibidang Obat dan Makanan

. Terwujudnya jejaring intelijen Bidang Obat dan Makanan yang Solid
Sasaran kegiatan ini diukur dengan indikator jumlah jejaring intelijen di
bidang Obat dan Makanan yang solid Di tahun 2019 sasaran kegiatan ini
terealisasi 7 jejaring dengan capaian 100% dari target yaitu 7 jejaring intelijen
Obat dan Makanan. Diretorat Intelijen Obat dan Makanan melakukan beberapa
upaya untuk menambah jejaring diantaranya melaksanakan forum koordinasi
dengan pelaku usaha, kerjasama operasi intelijen dengan lintas sektor, serta
melakukan pembentukan jejaring dalam rangka Aksi nasional Pemberantasan
Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat (AKNAS POIPO). Dengan bertambahnya
jejaring intelijen diharapkan akan meningkatkan kinerja Direktorat Intelijen Obat
dan Makanan sehingga akan membantu meringankan fungsi badan POM dalah
hal melakukan pengawasan obat dan Makanan.
Pencapaian sasaran ini pada tahun 2018 dan tahun 2019 adalah 100%,
hal ini dikarenakan jejaring merupakan hal yang sangat penting mengingat

masih rendahnya jumlah SDM di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
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sehingga perlu memanfaatkan pihak-pihak di instansi dan asosiasi lain untuk

memberikan sumber informasi yang valid.

Tabel 3.7 Perbandingan capaian SK 6 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019

Kinerja Kinerja  Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Terwujudnya | Jumlah 5 5 100% 7 7 100%
jejaring jejaring
intelijen intelijen
Bidang Obat | di Bidang
dan Makanan | Obat dan
yang Solid Makanan

Untuk kedepannya kegiatan ini akan tetap dilakukan sebagai bagian dari

Makanan yang berkualitas.

proses bisnis namun pencapaiannya tidak diukur sebagai capaian kinerja karena

lebih tepat dijadikan komponen pendukung dalam pencapaian hasil intelijen Obat dan

7. Tersedianya Basic Description Intelijen (BDI) dibidang Obat dan Makanan

Basic Descriptive Intelligence (BDI) adalah gambaran dasar mengenai

data/informasi bernilai intelijen terkait kondisi peredaran obat dan makanan di

suatu daerah berikut potensi permasalahan dan solusi yang harus dilakukan.

Dengan tersusunnya BDI diharapkan akan mempermudah Direktorat Intelijen

Obat dan Makanan dalam melakukan kegiatan intelijen karena sudah ada

referensi mengenai keadaaan, kondisi suatu wilayah tersebut.

Sasaran kegiatan ini diukur dengan menggunakan indikator jumlah Basic

Descriptive Intelligence (BDI) dibidang Obat dan Makanan yang akurat. Di tahun
2019 telah tersusun 18 (delapan belas) BDI dengan 16 BDI kewilayah dan 2 BDI
tematik dengan tema obat obat tertentu dan obat tradisional. Berikut adalah BDI

yang sudah tersusun dari tahun 2018 sampai 2019
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Tabel 3.8 BDI Tahun 2018 dan 2019

NO | 2018 2019

1 BDI wilayah Medan BDI wilayah Palembang
2 BDI wilayah Pekanbaru BDI wilayah Aceh

3 BDI wilayah Bandung BDI wilayah Jayaapura
4 BDI wilayah Semarang BDI wilayah Mamuju

5 BDI wilayah Kupang BDI wilayah Palu

6 BDI wilayah Pontianak BDI wilayah Pangkal Pinang
7 BDI wilayah Samarinda BDI wilayah Denpasar
8 BDI wilayah Makasar BDI wilayah Ambon

9 BDI wilayah Batam BDI wilayah Manado
10 BDI wilayah Palangkaraya BDI wilayah Mataram
11 BDI wilayah Surabaya BDI wilayah Sofifi

12 BDI wilayah Kendari BDI wilayah Padang

13 BDI wilayah Manokwari BDI wilayah Gorontalo
14 BDI wilayah Serang BDI wilayah Lampung
15 BDI wilayah Jambi BDI wilayah Kaltara

16 BDI wilayah Banjarmasin BDI wilayah Bengkulu
17 BDI wilayah Yogyakarta BDI Obat Obat Tertentu
18 BDI wilayah Jakarta BDI Obat Tradisional

Dari tabel diatas terlihat bahwa sasaran kegiatan tersedianya Basic
Description Intelligence (BDI) dibidang Obat dan Makanan di tahun 2019
tercapai 100% dari target yang ditetapkan yaitu 18 BDI yang tersusun, dengan
begitu Direktorat Inteljen Obat dan Makanan telah mempunyai 34 BDI
kewilayahan dan 2 BDI dengan tema obat obat tertentu (OOT) yang
disalahgunakan dan obat tradisional.

Pencapaian indikator ini di tahun 2018 dan 2019 adalah 100%. Hal ini
dikarenakan sebelumnya Badan POM belum memiliki BDI kewilayahan
sehingga perlu disusun, diperbaharui dan dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan di Badan POM
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Tabel 3.9 Perbandingan capaian SK 7 tahun 2018 dan 2019

Sasaran Indikator 2018 2019
Kinerja Kinerja  [Target [ Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian
Tersedianya | Jumlah 18 18 100% 18 18 100%
Basic Basic
Description Descriptive
Intelijen (BDI) | Intelijen
dibidang (BDI)
Obat dan dibidang
Makanan Obat dan
Makanan
yang akurat

8. Nilai AKIP Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
Salah satu azas penyelenggaraan Good Govermance yang tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah azas akuntabilitas yang
menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara
negara harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang
dilaksanakan dalam rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih dan bebas dari KKN, meningkatnya kualitas
pelayanan publik kepada masyarakat, dan meningkatnya kapasitas dan
akuntabilitas kinerja birokrasi. Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan dengan
Pemerintah (SAKIP)
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang SAKIP. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

adalah instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan

pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang
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merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan stratejik, perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja.

Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan
nilai hasil dari penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Badan POM
atas Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh
Direktorat Standardisasi Pangan Olahan. Penilaian AKIP terdiri dari 5 komponen
penilaian, yaitu:

1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:
a. Rencana Strategis (10%), meliputi: Pemenuhan Renstra (2%), Kualitas

Renstra (5%) dan Implementasi Renstra (3%)

b. Perencanaan Kinerja Tahunan (20%), meliputi Pemenuhan RKT (4%),

Kualitas RKT (10%) dan Implementasi RKT (6%).

2. Pengukuran Kinerja (25%), meliputi aspek:
a. Pemenuhan Pengukuran (5%)
b. Kualitas Pengukuran (12,5%)
c. Implementasi pengukuran (7,5%)
3. Pelaporan Kinerja (15%), meliputi aspek:
a. Pemenuhan pelaporan (3%)
b. Penyajian Informasi kinerja (7,5%)
c. Pemanfaatan informasi kinerja (4,5%)
4. Evaluasi Internal (10%), meliputi aspek:
a. Pemenuhan evaluasi (2%)
b. Kualitas evaluasi (5%)

c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)

5. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi (20%), meliputi aspek:
a. Kinerja yang dilaporkan (output) (7,5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (12,5%)
Penilaian AKIP di tahun 2019 merupakan penilai AKIP yang pertama untuk
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan karena Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan baru terbentuk di tahun 2018. Pada Tahun 2019, Nilai AKIP
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Direktorat Intelijen Obat dan Makanan terkategorikan “BAIK” dengan nilai
sebesar 73,08 dan capaian 90,22% dari target yang ditetapkan yaitu sebesar
81 dengan rincian sebagi berikut :

Tabel 3.10 Nilai AKIP Tahun 2019

Komponen yang dinilai Bobot (%) | Nilai
a. | Perencanaan Kinerja 30 24,15
b. | Pengukuran Kinerja 25 16,56
c. | Pelaporan Kinerja 15 11,68
d. | Evaluasi Internal 10 7,64
e. | Capaian Kinerja 20 13,05

Nilai Hasil Evaluasi 100 73,08

Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB

3.3 Realisasi Keuangan

Secara umum pelaksanaan pengelolaan keuangan Direktorat Intelijen Obat
dan Makanan selama tahun 2019 telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi
instansi pemerintah dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Pertanggungjawaban atas
pelaksanaan anggaran Direktorat Intelijen Obat dan Makanan secara lengkap
dan rinci dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan melalui mekanisme
pelaporan dan rekonsiliasi dengan unit KPPN setempat. Penyerapan anggaran
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan tahun 2018 adalah sebesar Rp.
9.250.000.000 dari total pagu anggaran sebesar Rp 9.153.131.572 atau dengan
persentase sebesar 98.95%, tertuang dalam tabel di bawah ini :
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Tabel 3.11 Realisasi Anggaran Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

—

Realisasi
No Nama Kegiatan Pagu _ Persentase
Rupiah (Rp)
(%)

@ 2 3 4) )
Pengkajian Pedoman

1 | Intelijen Obat dan | 139.603.000 137.146.500 98,24
Makanan
Penyusunan Program dan

2 86.028.000 83.275.700 96,80
Anggaran
Penyusunan perencanaan

3 |dan evaluasi kegiatan | 48.328.000 48.143.900 99,62
/operasi intelijen

4 | Kegiatan/ operasi Intelijen | 1.207.532.000 | 1.201.877.201 99,53
Pengadaan peralatan

5 S 581.000.000 572.140.103 98,48
taktis inteliljen
Partisipasi pertemuan

6 | . 462.000.000 460.751.154 99,73
internasional
Penyusunan perkiraan

7 | 206.355.000 196.327.500 95,14
intelijen
Monitoring dan Evaluasi

8 B 1.408.121.000 | 1.399.355.456 99,38
Petugas Intelijen
Administrasi dan

9 _ _ 1.111.033.000 | 1.094.577.981 98,52
operasional kegiatan

10 | Penyusunan BDI 753.430.000 749.642.300 99,51
Forum Koordinasi dengan

11 211.308.000 193.645.000 91,61
pelaku usaha
Supervisi dan Bantuan

12 _ _ S 498.551.000 99,60% 99,60
teknis kegiatan intelije
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Operasi Intelijen dalam
mengungkapkan jaringan
13 _ 1.169.661.000 99,27% 99,27
obat ilegal dan
penyalahgunaan obat
14 | Forum Koordinasi Intelijen | 531.060.000 99,75% 99,75
Operasi Intelijen Obat dan
15 | Makanan bersama | 835.990.000 99,14% 99,14
dengan lintas sektor
TOTAL 9.250.000.000 | 9.153.131.572 98,95

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa kegiatan yang dilakukan oleh

Direktorat Intelijen Obat dan Makanan merupakan kegiatan yang dianggap

strategis dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Kegiatan Direktorat

Intelijen Obat dan Makanan dibiayai oleh Anggaran Pendapatan Belanja Negara

(APBN) Tahun 2019. Berikut rincian realisasi anggaran Direktorat intelijen Obat

dan Makanan terhadap Sasaran Kegiatan :

Tabel 3.12 Realisasi Anggaran Berdasarkan Sasaran Kegiatan

—

No Sasaran Kegiatan Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %
Hasil inteljen Obat dan

1 _ 2.492.092.000 | 2.475.533.504 | 99,34
Makanan yang berkualitas

, | Operasiintelien yang Efektit | 4 339 867.000 | 1.321.282.550 | 99,28
Tersedianya profil jaringan

3 | 442.155.000 425.866.535 | 96,32
intelijen Obat dan Makanan
Patroli Siber Obat dan

4 _ 832.970.000 811.858.250 | 97,47
Makanan yang efektif
Terlaksananya kegiatan

5
intelijen dibidang Obat dan | 1.647.146.000 | 1.642.170.031 | 99,70
Makanan
Terwujudnya jejaring intelijen

6
Bidang Obat dan Makanan | 1.260.257.000 | 1.253.694.121 | 99,48
yang Solid
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No Sasaran Kegiatan Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) %
Tersedianya Basic

! Descriptive Intelligence (BDI) | 519.148.000 516.222.300 | 99,44
dibidang Obat dan Makanan
Terwujudnya RB Direktorat

8 Intelijen Obat dan Makanan
sesuai roadmap RB BPOM 725.365.000 706.504.281 | 97,40
2015-2019

Total 9.250.000.000 | 9.199.824.784 | 98,95

Dari seluruh sub kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2019 telah dicapai TE

Tingkat Efisisensi yang berfariasi antara -0,6 hingga 0,24 tergambar pada tabel

berikut.
Tabel 3.13 Tingkat Efisiensi Sasaran Kegiatan
Capaian Rata-
Rata Indikator
_ Kinerja _
No | Sasaran Kegiatan : : IE | SE | Kategori TE
Capaian | Capaian
Input Output
(%) (%)
Hasil intelijen Obat _
1 Tidak
dan Makanan yang | 99,34 96,08 |097 (1,0 o - 0,03
Efisien
berkualitas
Operasi intelijen o
2 _ 99,28 111,76 | 1,13 |1,0| Efisien 0,13
yang Efektif
Tersedianya  profil
3
jaringan intelijen | 96,32 100 1,03 (1,0 | Efisien 0,03
Obat dan Makanan
44
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Capaian Rata-

Rata Indikator

_ Kinerja _
N Sasaran Kegiatan : : IE | SE | Kategori TE
o Capaian | Capaian
Input Output
(%) (%)
Patroli Siber Obat _
4 Tidak
dan Makanan yang | 97,47 94,64 |097 1,0 - - 0,03
_ Efisien
efektif
Terlaksananya
5
kegiatan intelijen Tidak
o 99,70 59,88 | 0,60 1,0 - -0,3
dibidang Obat dan Efisien
Makanan
Terwujudnya jejaring
6 |. . . :
intelijen Bidang Obat o
99,48 100 1,01 |1,0| Efisien 0.01
dan Makanan yang
Solid
Tersedianya Basic
7
Descriptive
Intelligence (BDI) | 99,44 100 1,01 |1,0| Efisien 0,01
dibidang Obat dan
Makanan
Terwujudnya RB
8
Direktorat  Intelijen )
Tidak
Obat dan Makanan | 97,40 90,22 |[0,93|1,0 o - 0,07
Efisien

sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019

Dari 8 sasaran kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat Intelijen Obat dan

Makanan, 4 sasaran kegiatan telah dilaksanakan secara efisien dan 4 sasaran

kegiatan tidak efisien. Dengan hasil tersebut Direktorat Intelijen Obat dan

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019

—

45




Makanan telah melakukan evaluasi terhadap sasaran kinerja yang dianggap

kurang efisien diantaranya :

1. Sasaran Kegiatan hasil intelijen Obat dan Makanan

¥

Kegiatan ini dianggap tidak efisien akan tetapi secara capaian masih dianggap
baik karena lebih dari 90%. Dengan pengajuan Standar Biaya Khusus dalam
pelaksanaan kegiatan/operasi intelijen maka diharapkan seluruh sumber daya
dapat termanfaatkan dengan baik untuk mendapatkan capaian kinerja yang
lebih baik.

. Sasaran Kegiatan Patroli Siber Obat dan Makanan yang Efektif

Anggaran pada sasaran ini terdiri dari pertemuan dengan Asosiasi
Ecommerce dan Keamanan Bandara sebagai wadah dan pintu masuk
peredaran Obat dan Makanan llegal secara online, kemudian peningkatan
kompetensi untuk meningkatkan kemampuan petugas. Pencapaian yang
kurang efisien dapat diakibatkan oleh pelaksanaan kompetensi yang baru
dilaksanakan di semester kedua yang dimana kegiatan patroli siber dilakukan
mulai awal tahun hingga akhir secara rutin tiap bulannya.

. Terlaksananya kegiatan intelijen dibidang Obat dan Makanan

Seperti dijelaskan sebelumnya dalam analisa akuntabilitas kinerja, bahwa
penetapan indikator sasaran yang kurang tepat menyebabkan capaian yang
rendah. Jika menggunakan indikator yang ditetapkan dalam renstra tahun
2020-2024 maka capaian sasaran ini dapat mencapai 99,23% vyaitu 116
laporan informasi memenuhi minimal 3 unsur keterangan dari total 167
laporan informasi yang disusun.

. Terwujudnya RB Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019

Penganggaran dalam sasaran ini mencakup seluruh kegiatan dukungan yang
bersifat administratif dalam penyelenggaraan kegiatan perkantoran.
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan sebagai Direktorat baru masih
memerlukan banyak sumber daya dalam menjalankan perkantoran yang baik
sebelum menjalankan sistem RB yang menjadi sasaran organisasi Badan

POM. Direktorat Intelijen Obat dan Makanan akan berusaha meningkatkan
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nilai AKIP di tahun berikutnya sehingga tingkat efisien capaian sasaran ini
dapat lebih baik.

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019 47




BAB IV
PENUTUP
4.1 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Direktorat intelijen Obat dan Makanan merupakan bentuk
pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana
kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan visi dan misi Direktorat Intelijen
Obat dan Makanan menuju Good Government dengan mengascu pada Rencana
Strategisi tahun 2015-2019 serta pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara.

Laporan Kinerja Direktorat inteljen Obat dan Makanan tahun 2019
menyajikan capaian kinerja organisasi sesuai dengan 8 (delapan) sasaran kinerja
dengan 6 (enam)sasaran kinerja mendapat kriteria capaian baik, 1 (satu) sasaran
kegiatan mendapat kriteria tidak dapat disimpulkan dan 1 (satu) sasaran kegiatan
mendapat kriteria capaian kurang

Realisasi anggaran pada tahun 2019 berdasarakan sasaran kegiatan yang
dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa 4 (empat) sasaran kegiatan dinyatakan
efisien dan 4(empat) sasaran kegiatan dinyatakan tidak efisien . Realisasi total
anggaran tahun 2019 sebesar Rp 9.199.824.784,- (98,95%) dari pagu anggaran
Rp 9.250.000.000,-.

Dalam rangka pencapaian seluruh sasaran kegiatan tidak terlepas dari
permasalahan dan kendala-kendala yang dijumpai, yaitu meningkatnya ancaman
peredaran Obat dan Makanan ilegal, terbatasnya SDM serta kurangnya dukungan
peralatan dalam melaksanakan kegiatan intelijen.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2019 ini
disusun, dengan harapan dapat bermanfaat bagi publik dan pihak-pihak yang
berkepentingan. Hasil yang diperoleh ini tentunya tidak terlepas dari dukungan
seluruh pegawai di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan yang telah berkomitmen

dalam pengimplementasian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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4.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja tahun 2019 prlu dirumuskan
beberapa langkah sebagai strategi untuk mempertahankan capaian yang sudah
ada dan meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai target yang diharapkan,

antara lain :

1. Langkah dalam rangka mempertahankan capaian

a. melakukan kaji ulang dan perbaikan secara berkesinambungan terhadap
Sistem Manajemen Mutu (QMS) Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
dengan Dberorientasi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas
penggunaan segala sumber daya yang tersedia melalui partisipasi seluruh
personil yang terlibat untuk pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang
telah ditetapkan sebelumnya.

b. Memelihara kompetensi petugas di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
terkait perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat

mendukung kegiatan di Direktorat Intelijen Obat dan Makanan.

2. Langkah dalam rangka meningkatkan capaian

a. Memperkuat kerjasama lintas sektor dalam bidang intelijen.

b. Meningkatkan monitoring secara berkala terhadap pencapaian kinerja
sehingga dapat diperoleh tindakan perbaikan dan solusi apabila ada
kendala.

c. Peningkatan implementasian SAKIP di lingkungan Direktorat intelijen Obat

dan Makanan secara konsisten dan berkelanjutan.
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Lampiran 1. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Il Parcetohon Negara No. 23 Johorta Pesal 10540 Indonesia
Telp. (021) 4244490, 4209220, 4263303 4244755, 424)\178)_ 4244819, 1. 1374
BADAN POM Emal : db inseljer@®gmail com, &t inteljeriBpom go id, Webste : www pom go.ud

KEPUTUSAN DIREKTUR INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: HK.04.03.62.10.18.1166 TAHUN 2018
TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2015 - 2019
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN

DIREKTUR INTELIWJEN OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a bahwa dengan adanya penetapan Rencana Strategis Dircktorat
Intelijen Obat dan Makanan Nomor HK.04.03.62.10.18.1165,
perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama di Direktorat Intelijen
Obat dan Makanan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perfu membuat Keputusan Direktur Intelijen Obat dan
Makanan tentang Penctapan Indikator Kinega Utama Tahun
2015 - 2019 dn Direktorat Intelijen Obat Dan Makanan,

Mengingat ¢ 1. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/OO/M.PAN/S2007 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum

Penctapan [ndikator Kincrja Utama di Lingkungan Instansi

Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER20VM.PAN/11/2008 tentang Pedoman Penyusunan Indikator

Kinerja Utama;

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun
2017 temtang Organisasi dan Taga Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1745);

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kegja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia tahun 2018 Nomor 784);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor | Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat Dan
Makanan Nomor 28 Tahun 2017 Tentang Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019;

»
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI Parcatolon Negora No. 23 Jokorta Pusat 10540 Indosesia
Telp. (021] 4244691, 4209221, 4263330, 4244755, 4241781, 4244819, 62 1374

BADAN POM Emaill - A intelijen @ gmoil com, ditinielijenBpom go.id; Websile - www.pom.go.id
MEMUTUSKAN:
Menetapkan . KEPUTUSAN DIREKTUR INTELIEN OBAT DAN MAKANAN

NOMOR HK.04.03,62.10,18.1166 TAHUN 2018 TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2015-
2019 DI DIREKTORAT INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN

Kesatu :  Indikator Kinerja Utama Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun
2015-2019 sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan ini
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 02 Oktober 2018
“Intelijen Obat dan Makanan

=

Salinan Keputusan ini dissmpaikan kepada Yth. :
1. Deputi Bidang Penindakan
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcetckon Negora No. 23 Jokaorta Pusar 10540 Indonesio

Tolp. [021) 42444691, 4209220, 4262333, 4244755, 4241781, 4244819, Ex 1374
BADAN POM Emal : diinseljonBgmol. com, &t nteljen@pom go id; Websile | www . pom.go.id

1. Nama Organisasi
2. Tugas
3. Fungsi

LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR
INTELUEN OBAT DAN MAKANAN BADAN
PENGAWAS  OBAT DAN  MAKANAN
REPUBLIK INDONESIA NOMOR
HK.04.03.62.10.18.1166 TAHUN
2018 TENTANG TENTANG PENETAPAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2015 -
2019 DI LINGKUNGAN  DIREKTORAT
INTELUEN OBAT DAN MAKANAN

DIREKTORAT INTELLJEN OBAT DAN MAKANAN

evaluasi dan pelaporan di bidang intelijen Obat dan
Makanan

a

Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang intelijen
obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat
tradisional, suplemen keschatan, kosmetik, dan pangan
olaban;

Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang intelijen
obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan
olshan;

Penyiapan penyusuman norma, standar, prosedur, dan
kriteria di bidang intelijen obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen
keschatan, kosmetik, dan pangan olahan;

Pelaksanaan intelijen di bidang Obat dan Makanan;
Pelakssnaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang intelijen obat, narkotika, psikotropika, prekursor,
zat adiktif, obat tradisional, suplemen keschatan,
kosmetik, dan pangan olahan; dan

Pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat.
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

A Percatckan Negoro No. 23 Jakore Pusot 10560 indonese
Teko [021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, E0. 1374

BADAN POM Enoil - dit nteipnBignail com, ditintelimn@pom.go.id; Webtite | www pom. go id

4. Indikator Kinerja Utama:

No Sasaran Strategis IKU

1. | Hasil Intelijen Obat dan Makanan | Presentase hasil intelijen Obat dan
yang Makanan yang ditindaklanjuti
Berkualitas

2. | Operasi Intelijen yang Efektif Presentase laporan intelijen Obat dan Makanan

yang dinyatakan lengkap dan dapat
ditindaklanjuti

3. | Tersedianya peofil jaringan intelijen | Jumlah profil jaringan intelijen Obat dan
Obat dan Makanan Makanan y

4. | Patroli siber dibidang Obat dan Presentase hasil patroli siber yang ditindaklanjuti
Makanan yang Efektif secara tepat

. | Terlaksananya kegiatan intelijen Persentase kegiatan intelijen yang akurat
dibidang Obat dan Makanan

6. | Terwujudnya jejaring intelijen Jumlah Jejaring Intelijen di Bidang Obat dan
Bidang Obat dan Makanan yang Makanan
Solid

7. | Tersedianya Basic Descripiive Jumlah Basic Descriptive Intelligence (BD1) &i
Inteiligence (BDI) dibidang Obat bidang Obat Jan Makanan
dan Makanan

8. | Terwujudnya RB BPOM sesuai | Nilai RB Dircktorat [ntelijen Obat dan Makanan

dengan roadmap RB BPOM 2015-
2019
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja (PK)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcetakan Negara No. 23 Jokarta Pusat 10560 Indonesia
Tolp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Ext. 1374
BADAN POM Emoail : dit.intelijen@gmail.com, dit.intelijen@pom.go.id; Website : www.pom.go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel dan
berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wildan Sagi, S.Kom., MM.Si.

Jabatan : Direktur Intelijen Obat dan Makanan
Selanjutnya disebut pihak pertama.

Nama : Hendri Siswadi, SH.

Jabatan  : Deputi Bidang Penindakan
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja sesuai lempiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang dierlukan dalam rangka pemberian penghargaan
dan sanksi.

Jakarta, 4 Januari 2019

Pi ua Pihak Pertama
Hendri I, SH. Wildan Sagi, S.Kom., MM Si.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
UNIT KERJA DIREKTORAT INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN

t > s

s

Hasil Intelijen Obat

yang Berkualitas Makanan yang ditindaklanjuti s

Operasi Intelijen yang Efektif Presentase laporan intelijen Obat dan
Makanan yang dinyatakan lengkap dan 75%
dapat ditindaklanjuti

Tersedianya profil jaringan intelijen Jumlah profil jaringan intelijen Obat

Obat dan Makanan dengan dan Makanan yang terungkap .

Patroli siber dibidang Obat dan Presentase hasil patrol siber yang

Makanan yang Efektif ditindaklanjuti secara tepat S5%

Terlaksananya kegiatan intelijen Persentase kegiatan intelijen yang

dibidang Obat dan Makanan akurat 70%

Terwujudnya jejaring intelijen Bidang | Jumlah Jejaring Intelijen di Bidang v

Obat dan Makanan yang Solid Obat dan Makanan

Tersedianya Basic Descriptive Jumlah Basic Descriptive Intelijen (BDI)

Intelijen dibidang Obat dan Makanan | dibidang Obat dan Makanan yang 18
akurat

Terwujudnya RB Direktorat Intelijen | Nilai AKIP Direktorat Intelijen Obat dan

sesuai Roadmap BPOM 2015-2019 | Makanan o

Kegiatan:
Intelijen Obat dan Makanan

Rp. 9.250.000.000,00

Jakarta, 4 Januari 2019

Pihak Pertama

o

Wildan Sagi, S.Kom., MM.Si.
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Lampiran 3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
DIREKTORAT INTELUJEN OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2019
o TR _TA XA [N R
AL e 4 ' o - ! (V) | p
Hasil Intelijen Obat dan Presentase hasil intelijen
Makanan yang Berkualitas | Obat dan Makanan yang 75 75% 75 75
ditindaklanjuti
Operasi Intelijen yang Presentase laporan intelijen
Efektif Obat dan Makanan yang ’J
dinystaken lengkap den 7SN 5% TSR 759
dapat ditindaklanjuti
Tersedianya profil jaringan | Jumlah profil jaringan
intelijen Obat dan Makanan | intelijen Obat dan Makanan 1 - 1
dengan yang terungkap
Patroli siber dibidang Obat | Presentase hasil patrol siber
dan Makanan yang Efektif | yang ditindaklanjuti secara | S5%| 55% ssﬁ ssy{
tepat
Terlaksananya kegiatan Persentase kegiatan intelijen
intelijen dibidang Obat dan | yang akurat 70%| 70% 70% 704
Makanan
Terwujudnya jejaring Jumlah Jejaring Intelijen di
intelijen Bidang Obat dan Bidang Obat dan Makanan 1 2 2 2
Makanan yang Solid
Tersedianya Basic Jumlah Basic Descriptive
Descriptive Intelijen Intelijen (BDI) dibidang Obat s il s 5
dibidang Obat dan dan Makanan yang akurat
Makanan
Terwujudnya RB Direktorat | Nilai AKIP Direktorat Intelijen
Intelijen sesuai Roadmap Obat dan Makanan 81| 81| 81 81
BPOM 2015- 2019
*) diukur pada akhir tahun
Jakarta, 4 Januari 2019
Pihak Pertama
o
Wwildan Sagi, S.Kom., MM Si.
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Lampiran 4. SK Revisi Renstra

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakon Negora No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (921) 4?4499!, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, BExt. 1374
BADAN POM Email : d Lintelijen@gmail.com, dit.intelijen@pom.go.id; Website : www.pom.go.id

KEPUTUSAN DIREKTUR INTELIWJEN OBAT DAN MAKANAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: HK.02.02.62.02.19.0280 TAHUN 2019
TENTANG
REVISI RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT INTELIJEN OBAT DAN
MAKANAN TAHUN 2015 - 2019

DIREKTUR INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa pelaksanaan rencana pembangunan lima tahunan yang
dikenal dengan RPJMN Tahap Pertama Tahun 2010 - 2014 telah
bera<hir;

b. bahwa dengan telah ditetapkannya Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019, sctiap instansi pemerintah
harus menyusun Rencana Strategis Kementrian/Lembaga:

¢.  bahwa dengan telah terjadinya perubahan lingkungan strategis baik
ckstzrmal maupun internal maka perlu perubahan baik sistem
maupun arah dari rencana pembangunan itu sendiri;

d.  bahwa agar pembangunan dapat berjalan dengan cfektif, efisien dan
bersasaran diperlukan adanya dokumen rencana pembangunan;

e.  bahwa sebagaimana dimaksud pada huruf ¢, perlu disusun rencana
pemrbangunan jangka menengah yang disebut Rencana Strategis
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan:

f  bahwa Renstra Direktorat Intelijen Obat dan Makanan perlu dibuat
dengan mengacu pada Renstra Badan POM;

Mengingat © 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

3. Petaturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Resublik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4664);

4. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan;

5]
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BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Parcetakan Negara No. 23 Jakerta Pusat 10560 Indonesic

Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Ext. 1374

Email : d tintelijen@gmail.com, dit.intelijen@pom.go.id; Website : www.pom.go.id

12

13.

14.

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan. Susunan Organisasi,dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2013

Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Esclon | Lembaga Pemerintah Non
Departemen scbagaimana telah beberapa kali diubah  terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2013;

Perauran Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019:
Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
Nomor § Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penclaahan
Rencana Strategis Kementerian/Lembaga (Renstra K/L) 2015-
2019;

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
02001/SK/KBPOM Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Pengawas Obat dan Makanan scbagaimana telah diubah
dengan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Norior HK.00.05.21.4231 Tahun 2004;

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 14
Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pclaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1714);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 2
Takun 2015 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan
Macxanan Tahun 2015-2019

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan POM.

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 28 Tahun
2017 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan
Makanan Tahun 2015-2019 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 24 ).

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 28 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019;

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019

58




BADAN POM

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetokan Negara No. 23 Jokarta Pusat 10560 Indonesio
Tolp. (0211 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Ext. 1374
Email : cit.intelijen@gmail com, ditintelijen@pom .go.id; Website : www.pom.go.id

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR INTELIJEN OBAT DAN
MAKANAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TENTANG REVISI RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT
INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2015 - 2019.
Rencana Strategis Dircktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun
2015-2019, yang selanjutnya disebut Renstra Dircktorat Intelijen
Obst dan Makanan, mengacu pada Rencana Strategis Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2015-2019 dan Pedoman
Penyusunan dan Reviu Rencana Strategis Badan POM 2015-2019
di Lingkungan BPOM;

Rercana Strategis Dircktorat Intelijen Obat dan Makanan tahun
2015-2019 yang selanjutnya dalam keputusan ini disingkat Renstra
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2015 - 2019 memuat
visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan
kerja sesuai dengan tugas dan fungsi Dircktorat Intelijen Obat dan
Maanan dalam rangka mencapai sasaran strategis Badan POM:
Renstra Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2015 - 2019
juga memuat gambaran umum penyelenggaraan tugas intelijen di
bidang Obat dan Makanan untuk mendukung peningkatan
perkuatan sistem pengawasan Obat dan Makanan yang meliputi
pencapaian sasaran kegiatan berupa meningkatnya Kuantitas dan
kualitas kegiatan intelijen di bidang Obat dan Makanan;

Renstra Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2015 - 2019
diharapkan ~ menjadi landasan  dalam  melaksanakan
penyelenggaraan tugas intelijen di bidang Obat dan Makanan tahun
2015-2019;

Renstra Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2015 - 2019
sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan ini;

Peraturan ini  berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 11 Februari 2019
DIREKTUR INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN,

e

WILDAN SAGI

Laporan Kinerja Direkorat Intelijen Obat dan Makanan Tahun 2019 59




Lampiran 5. Capaian Kinerja

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Target

Realisasi

Capaian

Hasil intelijen Obat | Persentase
dan Makanan yang | kualitas hasil
berkualitas intelijen Obat dan 75% 72,06% 96,08%
Makanan
Operasi intelijen | Persentase
yang Efektif laporan intelijen
Obat dan
Makanan yang | 75% 83.82% 111.76% Sg’iﬁ? T
dinyatakan
lengkap dan dapat
ditindaklanjuti
Tersedianya profil | Jumlah profil
jaringan intelijen Obat | jaringan intelijen
dan Makanan Obat dan 2 2 100%
Makanan yang
terungkap
Patroli siber dibidang | Persentase hasil
Obat dan Makanan | patrol siber yang 0
yang Efekiif ditindaklanjut 55% | 52,05% |  94,64%
secara tepat
Terlaksananya Persentase
kegiatan intelijen | kegiatan intelijen
dibidang Obat dan | yang akurat 70% 41,92% >9,88%
Makanan
Terwujudnya jejaring | Jumlah  jejaring
intelijen Bidang Obat | intelijen di Bidang
dan Makanan yang | Obat dan ! ! 100%
Solid Makanan
Tersedianya  Basic | Jumlah Basic
Description Descriptive
Intelilligence (BDI) | Intelligence (BDI) 0
dibidang Obat dan | dibidang Obatdan | o 18 100%
Makanan Makanan yang
akurat
Terwujudnya RB | Nilai AKIP
Direktorat Intelijen | Direktorat Intelijen 81 73.08 90,22%

sesuai roadmap RB
BPOM 2015-2019

Obat
Makanan

dan
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Lampiran 6. Capaian Sasaran Kegiatan “Hasil intelijen Obat dan Makanan yang

berkualitas
1 LAPIN/001/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
2 LAPIN/0002/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
3 LAPIN/0003/1/2019 0 15 15 15 0 0 45 TIDAK
LAPIN/0003/1/2019 0 15 15 15 0 0 45
4 LAPIN/0004/1/2019 25 15 0 15 15 0 70 TIDAK
5 LAPIN/0005/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
6 LAPIN/0006/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
LAPIN/0007/11/2019 25 15 0 15 0 15 70
LAPIN/0007B/I11/2019 25 15 15 15 15 0 85
7 LAPIN/0007C/11/2019 0 15 0 15 0 0 30 VA
LAPIN/0007D/11/2019 0 15 15 15 15 0 60
LAPIN/0O007E/11/2019 25 15 0 15 15 0 70
LAPIN/0007F/11/2019 25 15 0 15 15 0 70
3 LAPIN/0008/11/2019 25 15 0 15 0 25 80 YA
LAPIN/0008B/I1/2019 0 15 15 15 15 0 60
9 LAPIN/0009/11/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
10 LAPIN/0010/11/2019 25 15 15 15 70 TIDAK
11 | LAPIN/0011/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
12 LAPIN/0012/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
13 LAPIN/0013/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
14 LAPIN/0014/11/2019 25 15 15 0 0 15 70 TIDAK
LAPIN/0015/11/2019 25 15 15 15 15 15 100
15 LAPIN/0015B/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
LAPIN/0015C/11/2019 25 15 15 15 15 15 100
16 LAPIN/0016/11/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
17 LAPIN/0017/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
18 LAPIN/0018/11/2018 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
19 LAPIN/0019/11/2019 25 15 15 15 0 0 70
LAPIN/0019B/I11/2019 25 15 0 0 0 0 40 TIDAK
20 LAPIN/0020/11/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
21 LAPIN/0021/111/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
LAPIN/0021B/111/2019 25 15 15 15 15 15 100
22 LAPIN/0022/111/2019 25 15 15 0 0 55 TIDAK
23 | LAPIN/0023/11/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
24 | LAPIN/0024/1V/2019 25 15 15 15 15 85 YA
25 LAPIN/0025/1V/2019 25 15 15 15 15 85 YA
26 | LAPIN/0026/1V/2019 0 15 15 15 15 0 60 TIDAK
27 | LAPIN/0027/1V/2019 0 15 15 15 0 0 45 TIDAK
28 LAPIN/0028/1V/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
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29 | LAPIN/0029/1V/2019 25 15 0 0 15 0 55 TIDAK
30 | LAPIN/0030/1V/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
31 | LAPIN/0031/V/2019 25 15 15 15 0 0 70 TIDAK
32 | LAPIN/0032/V/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
33 LAPIN/0033B/V/2019 25 15 15 15 15 15 100 VA
LAPIN/0033B/VII/2019 25 15 15 15 15 15 100
34 | LAPIN/0034/V1/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
35 | LAPIN/0035/VI/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
36 | LAPIN/0036/VII/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
37 | LAPIN/0037/V1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
38 | LAPIN/0038/VI/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
39 | LAPIN/0039/VII/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
40 | LAPIN/0040/VII/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
41 | LAPIN/0041/VII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
42 | LAPIN/0042/VII/2019 25 15 15 15 15 85 YA
43 | LAPIN/0043/VII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
44 | LAPIN/0044/VIl/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
45 | LAPIN/0045/VII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
46 | LAPIN/0046/VIII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
47 | LAPIN/0047/VIII/2019 25 15 15 15 15 85 YA
48 | LAPIN/0048/VIII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
49 | LAPIN/0049/VIII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
50 | LAPIN/0050/VIII/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
51 | LAPIN/0051/VIII/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
52 | LAPIN/0052/V1I1/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
53 | LAPIN/0053/1X/2019 25 15 0 15 15 15 85 YA
54 | LAPIN/0054/1X/2019 25 15 15 55 TIDAK
55 | LAPIN/0056/X/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
56 | LAPIN/0057/X/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
57 | LAPIN/0058/X/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
58 | LAPIN/0059/X1/209 25 15 15 15 15 15 100 YA
59 | LAPIN/0060/X1/209 25 15 15 15 15 15 100 YA
60 | LAPIN/0061/XI/209 0 15 0 15 0 0 30 Tidak
61 | LAPIN/0062/XII/2019 25 15 15 15 0 15 85 YA
62 | LAPIN/0063/XII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
63 | LAPIN/0064/XI/2019 25 15 15 15 15 85 YA
64 | LAPIN/0065/X/2019 25 15 15 15 15 85 YA
65 | LAPIN/0066/X1/2019 25 15 15 15 15 85 YA
66 | LAPIN/0067/XI/2019 25 15 15 15 15 85 YA
67 | LAPIN/0068/X/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
68 | LAPIN/0069/X1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
Total laporan Intelijen bernilai > 75
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Lampiran 7. Capaian Sasaran Kegiatan “Operasi intelijen yang Efektif”

1 LAPIN/001/1/2019 TIDAK
2 LAPIN/0002/1/2019 RO/0001/1/2019 YA
3 LAPIN/0003/1/2019 RO/0051/X11/2018 YA
LAPIN/0003/1/2019
4 LAPIN/0004/1/2019 RO/0005/1/2019 YA
5 LAPIN/0005/11/2019 TIDAK
6 LAPIN/0006/11/2019 TIDAK
LAPIN/0007/11/2019
LAPIN/0007B/11/2019 RO/0060/1/2019
LAPIN/0007C/11/2019
7 Ya
LAPIN/0007D/11/2019
LAPIN/0O0O7E/11/2019
LAPIN/00O7F/11/2019
LAPIN/0008/11/2019
8 TIDAK
LAPIN/0008B/11/2019
9 LAPIN/0009/11/2019 RO/0013/I1V/2019 YA
10 LAPIN/0010/11/2019 RO/0013/I1V/2019 YA
11 LAPIN/0011/11/2019 RO/0006/1/2019 YA
12 LAPIN/0012/11/2019 RO/0007/1/2019 YA
13 LAPIN/0013/11/2019 TIDAK
14 LAPIN/0014/11/2019 RO/0004/1/2019 YA
LAPIN/0015/11/2019
15 LAPIN/0015B/I11/2019 YA
LAPIN/0015C/11/2019 RO/0052/X11/2018
16 LAPIN/0016/11/2019 RO/0049/X11/2018 YA
17 LAPIN/0017/11/2019 RO/0011/111/2019 YA
18 LAPIN/0018/11/2018 RO/0003/I1V/2019 YA
LAPIN/0019/11/2019 RO/0008/11/2019
19 YA
LAPIN/0019B/I11/2019 RO/0008/11/2019
20 LAPIN/0020/11/2019 RO/0055/11/2019 YA
1 LAPIN/0021/111/2019 RO/0012/11/2019 VA
LAPIN/0021B/111/2019
22 LAPIN/0022/111/2019 TIDAK
23 LAPIN/0023/11/2019 RO/0013/I1V/2019 YA
24 LAPIN/0024/1V/2019 TIDAK
25 LAPIN/0025/1V/2019 TIDAK
26 LAPIN/0026/1V/2019 RO/0009/11/2019 YA
27 LAPIN/0027/1V/2019 RO/0011/111/2019 YA
28 LAPIN/0028/1V/2019 TIDAK

¥
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29 LAPIN/0029/1V/2019 RO/003/1/2019 YA
30 LAPIN/0030/1V/2019 TIDAK
31 LAPIN/0031/V/2019 RO/0018/V/2019 YA
32 LAPIN/0032/V/2019 RO/0014/1V/2019 YA
LAPIN/0033B/V/2019
33 YA
LAPIN/0033B/VII/2019 RO/0021/Vv/2019
34 LAPIN/0034/VI/2019 RO/0020/V/2019 YA
35 LAPIN/0035/VI/2019 RO/0022/V1/2019 YA
36 LAPIN/0036/VI1/2019 RO/0023/1V/2019 YA
37 LAPIN/0037/VI/2019 RO/0026/V1/2019 YA
38 LAPIN/0038/VI/2019 RO/0027/V1/2019 YA
39 LAPIN/0039/VI1/2019 RO/0017/V/2019 YA
40 LAPIN/0040/VI1/2019 RO/36/VII/2019 YA
41 LAPIN/0041/VI11/2019 RO/0024/V1/2019 YA
42 LAPIN/0042/VI11/2019 TIDAK
43 LAPIN/0043/VI11/2019 RO/0039/VII1/2019 YA
44 LAPIN/0044/VI1/2019 RO/0033/VII/2019 YA
45 LAPIN/0045/VI11/2019 RO/0030/VI1/2019 YA
46 LAPIN/0046/VI11/2019 RO/0028/VI11/2019 YA
47 LAPIN/0047/VI11/2019 RO/0035/VII/2019 YA
48 LAPIN/0048/VIII/2019 RO/0039/V111/2019 YA
49 LAPIN/0049/VI11/2019 RO/0021/Vv/2019 YA
50 LAPIN/0050/VIII/2019 RO/00038/1/2019 YA
51 LAPIN/0051/VI11/2019 RO/0037/VI11/2019 YA
52 LAPIN/0052/VIII/2019 RO/0034/VI111/2019 YA
53 LAPIN/0053/1X/2019 RO/0031/1X/2019 YA
54 LAPIN/0054/1X/2019 RO/0035/VI111/2019 YA
55 LAPIN/0056/X/2019 RO/00043/1X/2019 YA
56 LAPIN/0057/X/2019 RO/0050/X/2019 YA
57 LAPIN/0058/X/2019 RO/0052/X/2019 YA
58 LAPIN/0059/X1/209 RO/0057/X11/2019 YA
59 LAPIN/0060/X1/209 RO/0053/X1/2019 YA
60 LAPIN/0061/X1/209 RO/0051/X1/2019 YA
61 LAPIN/0062/X11/2019 RO/0056/X11/2019 YA
62 LAPIN/0063/XI11/2019 RO/0058/X11/2019 YA
63 LAPIN/0064/X1/2019 RO Operasi Perbatasan YA
64 LAPIN/0065/X/2019 RO Operasi Perbatasan YA
65 LAPIN/0066/X1/2019 RO Operasi Perbatasan YA
66 LAPIN/0067/X1/2019 RO Operasi Perbatasan YA
67 LAPIN/0068/X/2019 RO/0059/X/2019 YA
68 LAPIN/0069/X1/2019 RO/0054/X1/2019 YA
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Lampiran 8. Capaian Sasaran Kegiatan “Patroli siber

Makanan yang Efektif”’

dibidang Obat

dan

No. Nomor Laporan Keterangan No. Nomor Laporan Keterangan No. MNomor Laporan Keterangan

1 L/0001/1/2019 Penelusuran ke TKP 51 LI/0109/1v/2019 Takedown 101 | C/U/0185/V1I/2019 Takedown

2 L/0003/1/2019 Takedown 52 C/U,/0130/V/2019 Takedown 102 | C/U/0192/V1IIf2019 Takedown

3 L,/0004/1/2019 Takedown 53 C/U,/0141/V1/2019 Belum ditindaklanjuti | 103 | C/U/0193/wviII/2019 Takedown

4 L /0006/1/2019 Penelusuran ke TKP 54 C/U/0145/v1/2019 Belum ditindaklanjuti | 104 | C/U/0201/V111/2019 Takedown

5 LI/007/1/2019 Penelusuran ke TKP 55 C/U/0147/v1/2019 Belum ditindaklanjuti | 105 C/LI/0208/1x%/2019 Penelusuran ke TKP
6 L/0009/1/2019 Takedown 56 C/U/0150/v1/2019 Belum ditindaklanjuti | 106 C/LI/0215/1X%/2019 Takedown

7 L/0010/1/2019 Takedown 57 C/U/0151/v1/2019 Belum ditindaklanjuti | 107 C/LI/0218/1X%/2019 Takedown

B L/0012/1/2019 Takedown 58 LI/0104/1v/2019 Belum ditindaklanjuti | 108 C/LI/0227/1%/2019 Penelusuran ke TKP
9 L/0015/1/2019 Penelusuran ke TKP 59 LI/0105/1v/2019 Penelusuran ke TKP 109 C/LI/0228/1X%/2019 Penelusuran ke TKP
10 L/0016/1/2019 Penelusuran ke TKP 60 LI/0108/1v/2019 Belum ditindaklanjuti | 110 C/LI/0169/VII/2019 Takedown

11 L/0019/1/2019 Penelusuran ke TKP 61 LI/0126/v/2019 Belum ditindaklanjuti | 111 | C/U/0174/V111/2019 Penelusuran ke TKP
12 L/0020/1/2019 Penelusuran ke TKP 62 C/U,/0127/v/2019 Belum ditindaklanjuti | 112 | C/U/0196/V111/2019 Penelusuran ke TKP
13 L/0024/11/2019 Belum ditindaklanjuti 63 C/L1/0129/2019 Penelusuran ke TKP 113 C/LI/0197/1X%/2019 Penelusuran ke TKP
14 L/0026/11/2019 Belum ditindaklanjuti 64 C/U/0138/V1/2019 Belum ditindaklanjuti | 114 | C/U/0198/V1I1/2019 Penelusuran ke TKP
15 LI/0028/11/2019 Belum ditindaklanjuti 65 C/U,/0143/v1/2019 Belum ditindaklanjuti | 115 C/LI/0212/1X%/2019 Belum ditindaklanjuti
16 LI /0030/11/2019 Takedown 66 C/LI/146/W1/2019 Penelusuran ke TKP 116 C/LI/0213/1X%/2019 Takedown

17 L/0031/11/2019 Belum ditindaklanjuti 67 L1/0095/1v/2019 Penelusuran ke TKP 117 C/LI/0222/1X%/2019 Takedown

18 LI /0039/11/2019 Belum ditindaklanjuti 68 L/0119/1v/2019 Belum ditindaklanjuti | 118 C/LI/0224/1%/2019 Takedown

19 L /0040/11/2019 Belum ditindaklanjuti 69 L/0102/1v/2019 Belum ditindaklanjuti | 119 C/LI/0230/1X%/2019 Belum ditindaklanjuti
20 L /0042/11/2019 Belum ditindaklanjuti 70 LI/0119B/v/2019 Belum ditindaklanjuti | 120 C/LI/0166/VII/2019 |Belum ditindaklanjuti
21 U/0043/11/2019 Takedown 71 LI/0119C/V/2019 Belum ditindaklanjuti | 121 | C/LI/0172/VIf/2019 |Belum ditindaklanjuti
22 L1/0045/11/2019 Belum ditindaklanjuti 72 L/0120/v/2019 Belum ditindaklanjuti | 122 | C/U/0194/V111/2019 |Belum ditindaklanjuti
23 L1/0049/11/2019 Takedown 73 LI/0050C/v/2019 Penelusuran ke TKP 123 | C/U/0207/V1I1/2019 |Belum ditindaklanjuti
24 LI/0056/111/2019 Belum ditindaklanjuti 74 L/0123/v/2019 Penelusuran ke TKP 124 C/LI/0209/1X/2019 Takedown

25 LI/0058/111/2019 | Belum ditindaklanjuti | 75 C/U/0136/V/2019 Belum ditindaklanjuti | 125 | C/LI/0211/1%/2019 Takedown

26 U/0059/111/2019 | Belum ditindaklanjuti | 76 U,/0107 /IV/2019 Belum ditindaklanjuti | 126 | C/LI/0229/1%/2019 Takedown

27 LI/0060/111/2019 Takedown 77 C/LI/0105C/VII/2019 Belum ditindaklanjuti | 127 C/LI/0238/%/2019 Penelusuran ke TKP
28 LI/o061/111/2019 Takedown 7B C/LI/0162/VII/2019 Belum ditindaklanjuti | 128 C/LI/0247/%/2019 Penelusuran ke TKP
29 LI/0062 /1112019 Takedown 79 C/LI/0181/VIIIf2019 Belum ditindaklanjuti | 129 C/LI/0248/%/2019 Takedown

30 L1,/0064 /1112019 Takedown 80 C/LI/0186/VIIIf 2019 Belum ditindaklanjuti | 130 C/LI/0250/%/2019 |Belum ditindaklanjuti
31 LI/0065 /1112019 Takedown 81 C/LI/ 0188/ VIIIf 2019 Belum ditindaklanjuti | 131 C/LI/0251/%/2019 |Belum ditindaklanjuti
3z LI/0067 /111/2019 Takedown 852 C/LI/0189/VII1f2019 Belum ditindaklanjuti | 132 C/LI/0252/%/2019 |Belum ditindaklanjuti
33 LI/O068/111/2019 | Belum ditindaklanjuti | 83 C/LI/0190/ V112019 Belum ditindaklanjuti | 133 C/LI/0254/%/2019 |Belum ditindaklanjuti
34 LI/0069/111/2019 | Belum ditindaklanjuti | 84 C/LI/0200/VII1/2019 Belum ditindaklanjuti | 134 C/LI/0255/%/2019 Takedown

35 LI/0070/111/2019 Penelusuran ke TKP B5 C/LI/0156/VII/2019 Penelusuran ke TKP 135 C/LI/0256/X/2019 Takedown

36 LI/O088/1V/2019 Penelusuran ke TKP B6 C/LI/0165/VII/2019 Belum ditindaklanjuti | 136 C/LI/0257/%/2019 Belum ditindaklanjuti
37 U/0113/vV/2019 Belum ditindaklanjuti | 87 C/LI/0227/VI1/2019 Belum ditindaklanjuti | 137 | C/U/0266/X11/2019 |Belum ditindaklanjuti
38 L/0114/v/2019 Belum ditindaklanjuti BB C/LI/0228/VII/2019 Belum ditindaklanjuti | 138 C/LI/0269/X1/2019 Belum ditindaklanjuti
39 L/0117/v/2019 Belum ditindaklanjuti B9 C/0160/VIl/2019 Belum ditindaklanjuti | 139 C/U/0275/X11/2019 Penelusuran ke TKP
40 L/0118/v/2019 Belum ditindaklanjuti 20 LI/0164/VII/2019 Penelusuran ke TKP 140 C/LI/0127/v/2019 Belum ditindaklanjuti
41 LI/0124/C/v/2019 Penelusuran ke TKP 91 C/LI/0182/VIII/2019 Penelusuran ke TKP 141 C/U,/0129/2019 Belum ditindaklanjuti
42 | C/L/0124B/v/2019 | Penelusuran ke TKP 92 C/LI/O187/VIII/2019 Penelusuran ke TKP 142 LI/0131/v/2019 Belum ditindaklanjuti
43 | c/U/0139/VI/2019 | Belum ditindaklanjuti | 93 C/LI/0199/VII1f2019 Belum ditindaklanjuti | 143 | C/LI/0138/VI/2019 |Belum ditindaklanjuti
44 | C/U/0149/vI/2019 Penelusuran ke TKP 94 C/U/0218/1%/2019 Belum ditindaklanjuti | 144 C/LI/0143/V1/2019 Belum ditindaklanjuti
45 L1/0082 /1Vf 2019 Takedown 95 LI/0164/VII1/2019 Takedown 145 C/U/146/V1/2019 |Belum ditindaklanjuti
a5 LI/0083/1V/ 2019 Takedown 95 C/ LI/0171/\V11/2019 Takedown 146 | C/LI/0165/VIIf2019 |Belum ditindaklanjuti
47 L1,/0097 /1V/ 2019 Takedown 97 C/LI/0173/VII/2019 Takedown

48 L1,/0099/1V/ 2019 Takedown 98 C/LI/0176/VII1f2019 Takedown

49 L1,/0101/1V/ 2019 Takedown 99 C/LI/0178/VIIIf2019 Takedown

50 L1/0103/1V/ 2019 Takedown 100 C/LI/0183/VIIIf2019 Takedown
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Lampiran 9. Capaian Sasaran Kegiatan “Terlaksananya kegiatan intelijen
dibidang Obat dan Makanan”

Memenuhi
No. | Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,
where
1 | LI/0002/1/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
2 | LI/008/1/2019 0 15 0 15 0 15 45 TIDAK
3 | LI/0011/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
4 | LI/0013/1/2019 25 15 0 15 15 15 85 TIDAK
5 | LI/0014/1/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
6 | LI/0017/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
7 | LI/0018/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
8 | LI/00198B/111/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
9 | LI/0021/1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
10 | LI/0022/1/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
11 | LI/0023/1/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
12 | LI/0025/11/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
13 | LI/00278/111/2019 25 15 0 0 15 15 70 TIDAK
LI/0029/11/2019 25 15 15 15 15 15 100
14 YA
L1/00298/11/2019 25 15 15 15 15 15 100
L1/0032/11/2019 0 0 0 15 0 0 15
LI/0032B/11/2019 0 15 15 15 15 15 75
15 25 15 15 15 15 15 100 YA
LI/0032C/111/2019
25 0 15 15 0 0 55
LI/0032E/I11/2019
16 | LI/0033/11/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
17 | LI/0034/11/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
18 | LI/0036/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
19 | LI/0037/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
20 | LI/0038/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
21 | LI/0044/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
22 | LI/0046/11/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
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Memenuhi
No. | Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,
where
23 | LI/0048/11/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
22 LI/0050/11/2019 15 0 0 15 TIDAK
LI/00508/1V/2019 15 0 15 30
LI/0051/111/2019 15 15 0 30
25 TIDAK
LI/00518B/111/2019 0 15 0 15 0 0 30
LI/0052/111/2019 0 15 0 15 15 0 45
26 | LI/0052B/I11/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
LI/0052C/V/2019 0 15 15 15 0 0 45
27 | LI/0053/111/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
28 | LI/0054/111/2019 0 15 0 15 15 0 TIDAK
29 LI/0055/111/2019 0 15 0 0 15 0 30 TIDAK
30 | LI/0058B/XI/2019 0 15 0 15 15 45 TIDAK
31 | LI/0063/111/2019 0 15 0 15 0 30 TIDAK
LI/0066/111/2019 0 15 0 15 0 0 30
32 YA
LI/0066B/111/2019 25 15 15 15 0 0 70
33 | LI/0072/111/2019 0 15 0 15 15 0 30 TIDAK
34 | LI/0075/111/2019 25 15 0 15 15 0 70 TIDAK
LI/0076/111/2019 0 15 15 15 15 0 60
LI/0076C/111/2019 0 15 0 15 0 0 31
LI/0076D/I11/2019 0 15 0 15 0 0 30
LI/0076E/1V/2019 25 15 15 15 15 15 100
LI/0076F/1V/2019 25 15 0 15 15 0 70
LI/0076G/V/2019 25 15 15 15 0 0 70
LI/0076H/VI/2019 0 15 0 15 0 0 30
35 YA
LI/00761/V1/2019 25 15 15 15 0 0 70
LI/0076J/V1/2019 25 15 15 15 0 0 70
LI/0076K/VIII/2019 | 55 15 0 15 15 0 70
LI/0076L/VII/2019 | 55 15 0 15 0 0 55
LI/0076N/VII1/2019 | 55 15 0 15 0 0 55
LI/0076M/VIII/2019 | 55 15 0 15 0 0 55
LI/0760/1X/2019 | 25 15 15 15 15 15 100
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Memenuhi
No. | Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,
where
36 | LI/0078/111/2019 25 15 15 15 15 15 32 YA
37 | L1/0080/111/2019 0 15 15 15 15 15 75 YA
3g | LI/084B/1X/2019 25 15 0 15 15 15 85 TIDAK
L1/0087E/V/2019 25 15 15 15 15 0 85
39 | LI/0087D/V/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
L1/0087C/1V/2019 25 15 0 0 0 0 40
L1/0087B/1V/2019 0 0 0 15 0 0 15
40 | LI/0088B/IV/2019 25 0 0 15 0 0 40 TIDAK
41 | LI/0089/11//2019 25 15 15 15 0 0 33 VA
42 | LI/0090/1v/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
43 | LI/0091/1V/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
44 | LI/0092/1V/2019 0 0 0 15 0 0 15 TIDAK
45 | LI/0093/1V/2019 25 15 15 15 0 0 70 YA
46 | LI/0093B/IV/2019 25 15 0 15 15 0 70 TIDAK
47 | LI/0094/1v/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
4g | L1/0096/1v/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
L1/0096B/V/2019 0 15 15 15 0 0 45
49 | LI/0098/1V/2019 25 15 15 15 0 0 70 YA
50 | L1/0104/1V/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
5q | L/0105/1v/2019 0 15 0 0 15 0 30 TIDAK
LI/0105B/1V/2019 0 15 0 15 15 0 45
52 | LI/0106/1V/2019 0 15 0 15 15 0 45 TIDAK
< | L/0108/V/2019 25 15 0 0 15 0 55 TIDAK
LI/0108B/VII/2019 | 25 15 15 0 15 0 70 TIDAK
54 | L1/0110/v/2019 0 15 0 15 0 0 30 DAK
LI/0110B/V/2019 0 0 0 15 0 0 15
55 | L1/0111/1V/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
56 | L1/0112/V/2019 0 0 15 0 0 0 15 TIDAK
57 | LI/0115/v/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
58 | LI/0116/V/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK

;
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Memenuhi
No. | Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,
where
60 | LI/0121/V/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
LI/0122/v/2019 25 15 0 15 0 0 55
LI/0122B/V/2019 25 15 15 15 15 0 85
*! | "wo122¢/v/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
L1/0122D/V1/2019 0 15 0 15 15 0 45
62 | L1/0124C/V/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
63 | LI/0125/v/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
64 | 11/0126/V/2019 0 15 15 0 15 0 45 TIDAK
65 | L1/0128/V/2019 25 0 0 15 0 0 40 TIDAK
66 | L1/0132/V/2019 0 15 15 0 0 0 30 TIDAK
67 | LI/0134/v/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
L1/0135/V/2019 25 15 15 15 15 0 85
68 | LI/0135B/v/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
L1/0135C/v/2019 25 15 15 15 15 0 85
69 | LI/0137/V1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
70 | LI/0140/VI/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
71 | LI/0142/VI/2019 25 15 15 15 15 0 85 YA
72 | LI/0144/Vi/2019 0 15 0 15 15 0 45 TIDAK
23 | LI/0146B/VIII/2019 | 25 15 15 15 0 70 TIDAK
74 | L1/0148/V1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
75 | L1/0149B/V1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
76 | LI/0152/VII/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
27 | LI/0153/v11/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
78 | LI/0154/VII/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
79 | LI/0155/V11/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
80 | LI/0156B/VII/2019 | 5 15 15 15 15 15 100 YA
81 | LI/0157/VIi/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
82 | LI/0158/V1l/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
83 | LI/0159/V11/2019 25 15 15 15 0 0 70 YA
g4 | LI/0163/V11/2019 0 15 0 15 0 0 20 TIDAK
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Memenuhi
No. Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,
where
86 | L1/0167/V11/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
LI/0168/V1I/2019 25 15 15 15 15 15 100
87 LI/0168B/VII/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
88 | LI/0169B/1X/2019 25 15 0 15 0 55 TIDAK
g9 | LI/0170/V11/2019 25 15 15 15 15 85 YA
90 | LI/0172B/VINI/2019 | 55 15 0 15 0 15 70 TIDAK
91 | LI/0173B/VINI/2019 | 55 15 15 15 0 15 85 YA
92 | LI/0174B/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
LI/0175/VI1/2019 25 0 0 15 0 0 40
LI/0175B/VI1/2019 25 15 0 15 0 0 55
LI/0175C/VIl/2019 25 15 0 15 0 0 55
LI/0175D/V11/2019 25 0 0 15 0 0 40
3 LI/0175E/VII1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
LI/0175F/VI11/2019 25 15 0 15 0 0 55
LI/0175G/VIII/2019 | »5 15 0 15 0 0 55
LI/0175H/VINI/2019 | »5 0 0 0 0 0 25
LI/0179/V1I/2019 25 15 15 15 15 15 100
LI/01798B/V1/2019 25 15 15 15 15 15 100
94 LI/0179C/VI1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
LI/0179D/V11/2019 25 15 15 15 15 15 100
95 | LI/0180/V11/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
LI/0182B/VIII/2019 | »5 15 0 15 0 15 70
% LI/0182C/1X/2019 15 15 15 15 15 15 90 YA
97 | LI/0184/VI11/2019 25 15 15 15 0 0 70 YA
9g | LI/0187B/IX/2019 0 15 15 15 15 0 60 YA
99 | LI/0194B/VIII/2019 | 55 15 0 0 0 0 40 TIDAK
100 | L1/0195/V111/2019 0 15 0 15 TIDAK
101 | LI/0202/V111/2019 0 15 15 0 30 TIDAK
102 | L1/0203/V1I/2019 15 0 15 0 30 TIDAK
103 | L1/0204/V111/2019 15 15 15 45 YA

;
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Memenuhi
No. Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,

where
104 | L1/0204B/1X/2019 0 15 0 15 15 0 45 TIDAK
105 | LI/0205/V111/2019 0 15 0 0 0 0 15 TIDAK
106 | LI/0206/1X/2019 0 15 0 0 0 0 15 TIDAK

L1/0214/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55
107 1 1/0214B/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAR
108 | LI/0219C/IX/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
109 | LI/0225/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
110 | L1/0226/1X/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
111 | LI/0237/1X/2019 0 0 15 15 0 0 30 TIDAK
112 | LI/0154B/1X/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
113 | LI/0161/VII/2019 0 15 15 0 0 0 30 TIDAK
114 | LI/0165/V11/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
115 | LI/0172C/XI1/2019 0 15 0 0 0 0 15 TIDAK
116 | LI/0173B/VIII/2019 | 55 15 15 15 0 15 85 YA
117 | LI/0177/VIl/2019 0 15 0 15 15 0 45 YA
118 | L/01778/X/2019 | 55 | 45 0 15 0 0 55 TIDAK
119 | LI/0182C/1X/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
120 | L1/0191/VI11/2019 25 15 15 15 0 15 85 YA
121 | LI/0202/V11/2019 0 15 0 15 0 0 30 YA
122 | LI/0206/1X/2019 0 15 0 0 0 0 15 TIDAK
123 | LI/0210/1X/2019 25 15 15 15 70 YA
124 | LI/0214B/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
125 | LI/214C/X1/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
126 | L1/0216/1X/2019 0 15 0 il 0 0 30 TIDAK
127 | LI/0217/1X/2019 25 0 0 15 0 0 40 TIDAK
128 | LI/0218B/IX/2019 25 15 0 0 0 0 40 TIDAK
129 | LI/0219B/IX/2019 | 55 15 0 15 0 15 70 TIDAK
130 | LI/0219C/1X/2019 | 55 15 0 15 15 15 85 TIDAK
131 | L1/0220/1%/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
132 | LI/0223/1X/2023 25 15 0 0 0 0 40 TIDAK
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Memenuhi

No. Nomor Laporan Who What When | Where Why How Total what, when,

where
133 | LI/0231/%/2019 25 15 15 15 0 15 85 YA
134 | LI/0232/%/2019 25 15 15 15 0 15 85 YA
135 | LI/0233/%/2019 25 15 15 15 0 15 85 YA
136 | L1/0235/1X/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
137 | LI/0235B/1X/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
138 | LI/0236/1X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
139 | LI/0237/1%/2019 0 0 15 15 0 0 30 TIDAK
140 | L1/0239/1X/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
141 | LI/0242/X/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
142 | L1/0244/X/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
143 | LI/164B/X1/2019 | 5 15 15 15 15 15 100 YA
144 | LI/217B/X/2019 25 0 0 15 0 0 40 TIDAK
145 | LI/218C/X1/2019 | 75 15 15 15 0 0 70 YA
146 | LI/227B/X1/2019 0 15 15 15 0 15 60 YA
147 | LI/236B/XI1/2019 25 15 0 0 0 0 40 TIDAK
148 | LI/236C/X11/2019 | o5 15 0 15 0 0 55 TIDAK
149 | LI/239/VIl/2019 25 15 0 15 0 15 70 TIDAK
150 | L1/0249/X/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
151 | L1/0249/XI/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
152 | L1/0253/X/2019 0 15 0 0 0 0 15 TIDAK
153 | LI/0258/X1/2019 0 15 0 15 15 15 60 TIDAK
154 | LI/0258B/XI/2019 | g 15 0 15 15 15 60 TIDAK
155 | LI/0259/X1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA
156 | L1/0260/X1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
157 | L1/0261/X1/2019 0 15 15 15 0 0 45 YA
158 | LI/0262/X1/2019 25 15 15 15 0 0 70 YA
159 | LI/0263/XI/2019 0 15 15 0 0 15 45 TIDAK
160 | L1/0264/X1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK
161 | LI/0265/X1/2019 0 15 0 15 0 15 45 TIDAK
162 | L1/0267/X1/2019 25 15 0 15 0 0 55 TIDAK

;
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163 | LI/0267/X11/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
164 | LI/0267/X1/2019 25 15 15 15 15 15 100 YA

165 | LI/0271/XI/2019 | 5 0 0 0 0 0 25 TIDAK
166 | LI/0272/X1/2019 0 15 0 15 0 15 45 TIDAK
167 | L1/0274/X1/2019 0 15 0 15 0 0 30 TIDAK
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Lampiran 10. Sasaran Kegiatan “Tersedianya Basic Description
Intelilligence (BDI) dibidang Obat dan Makanan”

NO | 2018 2019

1 BDI wilayah Medan BDI wilayah Palembang

2 BDI wilayah Pekanbaru BDI wilayah Aceh

3 BDI wilayah Bandung BDI wilayah Jayaapura

4 BDI wilayah Semarang BDI wilayah Mamuju

5 BDI wilayah Kupang BDI wilayah Palu

6 BDI wilayah Pontianak BDI wilayah Pangkal Pinang

7 BDI wilayah Samarinda BDI wilayah Denpasar

8 BDI wilayah Makasar BDI wilayah Ambon

9 BDI wilayah Batam BDI wilayah Manado

10 BDI wilayah Palangkaraya BDI wilayah Mataram

11 BDI wilayah Surabaya BDI wilayah Sofifi

12 BDI wilayah Kendari BDI wilayah Padang

13 BDI wilayah Manokwari BDI wilayah Gorontalo

14 BDI wilayah Serang BDI wilayah Lampung

15 BDI wilayah Jambi BDI wilayah Kaltara

16 BDI wilayah Banjarmasin BDI wilayah Bengkulu

17 BDI wilayah Yogyakarta BDI Obat Obat Tertentu

18 BDI wilayah Jakarta BDI Obat Tradisional
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